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ABSTRAK

UPAYA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM
MENGEMBANGKAN KONSEP DIRI POSITIF (SELF CONCEPT) PESERTA
DIDIK SMP TAMAN SISWA TELUK BETUNG KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh:
Resti Renita

Konsep diri sangat mempengaruhi kepribadian seseorang mulai dari lingkungan
sekitar tempat tinggal hingga kehidupan dalam bersosial. Mereka menunjukkan
perilaku negatif dengan mudah tersinggung, cepat marah dan hampir berkelahi, hal
ini menunjukkan bahwa siswa-siswa tersebut memiliki konsep diri yang negatif
sehingga perlu penanganan yang efektif berupa pemberian konseling kelompok,
kemudian dalam prakteknya guru Bimbingan dan Konseling menggunakan layanan
preventif dan layanan curative.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya guru bimbingan
konseling dalam mengembangkan konsep diri negatif hingga terbentuknya konsep
diri yang positif pada peserta didik SMP Taman Siswa Teluk Betung Kota Bandar
Lampung tahun gjaran 2017/2018. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan
mengumpulkan data-data dengan metode interview dan wawancara guru Bimbingan
dan Konseling SMP Taman Siswa Teluk Betung Kota Bandar Lampung untuk
mengembangkan konsep diri positif peserta.

Hasil pendlitian, guru Bimbingan dan Konsding telah berupaya membantu
mengembangkan konsep diri positif peserta didik dengan melaksanakan berbagai
jenis layanan bimbingan konseling dengan metode konseling kelompok, layanan
orientasi, informasi, konsultas dan mediasi dan menggunakan teknih RET (Rational
Emotif Therapy) di SMP Taman Siswa Teluk Betung Kota Bandar Lampung.

Kata Kunci: Upaya Guru Bimbingan Konseling, Konsep Diri Positif, Deskriptif
Kualitatif
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Artinya: “Dan di bumiterdapattanda-tanda (Kebesaran Allah) bagi orang-orang
yang yakin{ 20} . Dan (juga)
padadirimusendiri.Makaapakahkamuti dakmemper hatikan?{21}”(Qs. Adz-
dzariyatayat 20-21)*

'RabitahAlamislamiMaktab. Al-Qur’an danTerjemahannya.KomplekPercetakan Al-Qur’an
khadim al HaramainAsysyarifain Rgja Fahd.Medinah.1411 H. him. 859
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang esensia untuk mencapai tujuan dan
cita-cita pribadi secara filosofis dan historis pendidikan menggambarkan suatu
proses yang dilibatkan berbagai faktor dalam upaya mencapai kehidupan yang
bermakna, baik dari individu itu sendiri maupun pada masyarakat pada
umumnya.t

Bimbingan dan konseling yang dahulu dikenal dengan nama bimbingan
dan penyuluhan (guidance and counseling), merupakan bagian tak terpisahkan
dari sebuah sistem pendidikan. Sebagai sebuah sistem, kehadirannya diperlukan
daam upaya pembimbingan sikap perilaku peserta didik terutama dalam
menghadapi perubahan-perubahan dirinya menuju jenjang usia yang lebih lanjut.?

Allah SWT menciptakan manusia dalam bentuk yang paling sempurna
bila dibandingkan dengan ciptaan Allah yang lainnya. Adapun yang membedakan
manusia dari ciptaan Allah yang lainnya adalah manusia diberikan akal pikiran

yang dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Dengan dibekali

! Syamsu Yusuf dan JuntikaNur Ihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung, PT.
Remaja Rosdakarya, 2009) him. 2-3

“Wardati dan Mohammad Jauhar, Implementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah.
(Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2011), him. 27



akal inilah manusia bisa membuat penilaian tentang dirinya untuk menciptakan
konsep diri yang baik.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-qur’an dalam surat At-tin ayat

yang ke 4 sebagai berikut:

o - - - s © ° 0 o -

z - - -

Artinya: "Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dengan bentuk
yang sebaik-baiknya(QS. Attin :4) .

Dari ayat Al-qur’an tersebut sangat jelas bahwa manusia dikaruniai
Allah dengan berbagai sifat dan yang paling mulia dibandingkan ciptaan
Allah yang lainnya. Artinya seseorang mempunyai keunikan sendiri sebagai
suatu pribadi. Untuk itu hendaknya dengan pikiran yang diberikan oleh Allah
SWT, manusia mampu memiliki Self Concept yang positif serta mampu
mengaktualisasikan diri kearah yang positif.

Permasalahan yang dialami oleh para peserta didik di sekolah sering
kali tidak dapat dihindari meski dengan proses belgjar dan pembelgaran yang
sangat baik. Hal tersebut disebabkan oleh karena sumber-sumber
permasalahan peserta didik banyak yang disebabkan oleh hal-hal di luar
sekolah.®

Dalam hal ini permasalahan peserta didik tidak boleh dibiarkan begitu

sgja, termasuk erilaku peserta didik yang tidak dapat mengatur waktu untuk

3gahilun dan A. Nasir, Peran Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan Problema Remaja,
(Jakarta: Kalam Mulia, 2002), him. 13



mengikuti proses belgjar dan pembelgaran sesuai apa yang dibutuhkan,
diatur, atau diharapkan. Apabila para peserta didik tersebut belgjar sesuai
dengan kehendak sendiri dalam arti tanpa aturan yang jelas, maka upaya
belgjar peserta didik tersebut tidak dapat berjalan dengan efektif. Apaagi
tantangan kehidupan sosial dewasa ini semakin kompleks, termasuk tantangan
dalam mengel ola waktu.

Dengan demikian jika pengelolaan waktu berdasarkan kesadaran
sendiri maupun arahan pihak lain tidak dilakukan dengan disiplin maka
semuanya akan menjadi kacau. Demikian pula dengan kedisiplinan peserta
didik dalam mengikuti proses belgjar dan pembelgaran yang dipadukan
dengan aktifitas lain dalam kehidupan sehari-hari. Disinilah kehadiran
bimbingan dan konseling diperlukan untuk mendampingi mereka.*

Bimbingan dan konseling merupakan pelayanan dari, untuk, dan oleh
manusia memiliki pengertian yang khas. Dengan bimbingan dan konseling
tersebut, peserta didik akan melakukan aktifitas belgjar sesuai dengan apa
yang telah ditentukan, atau telah diatur dalam suatu aturan (norma).
Sebagaimana dikemukakan oleh Moeliono bahwa disiplin adalah ketaatan
(kepatuhan) kepada peraturan tata tertib, aturan, atau norma.

Berdasarkan undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 3 dinyatakan bahwa pendidikan nasiona berfungsi

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa

YIbid., him. 15



yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mahaesa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.”

Dalam proses pendidikan, semua yang terkait dengan proses tersebut
mempunyai peran dan tanggung jawab sesuai dengan apa yang dibutuhkan.
Masing-masing peran tersebut harus berjalan secara sinergis saling
melengkapi sehingga membentuk suatu sistem yang harmonis. Dari peran-
peran yang ada, peran guru bimbingan dan konseling sangat diperlukan
sehingga kegiatan belgjar dapat berlangsung dengan baik sesuai dengan apa
yang diharapkan.®

Pendidikan pada hakekatnya merupakan upaya untuk membentuk
manusia yang berkualitas, dan bermoral baik adapun kualitas manusia yang
dimaksud adalah pribadi yang paripurna, yaitu pribadi yang serasi, selaras,
dan seimbang dalam aspek-aspek spriritual, moral, sosial, intelektual, fisik,
dan sebagainya, sehingga dapat beradaptasi dengan baik dilingkungannya dan

memiliki self concept yang seimbang.’

*Wardati, dan Mohammad Jauhar, Op. Cit., him. 129

®Ibid., him. 148

'Syamsu Yusuf, A. Nurihsan dan Jundika, Landasan Bimbingan & Konseling, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2008), him. 4



Uraian diatas sangat jelas bahwa bimbingan konseling di sekolah
mempunyai peranan yang begitu penting demi mengoptimalkan proses
pembelgjaran dan perkembangan dalam self concept peserta didik. Oleh
sebab itu guru bimbingan konseling di harapkan mampu mengoptimalkan
proses atau layanan bimbingan konseling melalui penyelenggara layanan-
layanan sesuai dengan masalah peserta didik yang ada disekolah tersebut.

Tidak terlepas dari permasalahan dalam bimbingan kepada remaja,
yaitu sggauh mana remaja dapat mengamalkan nilai-nilai yang di anutnya dan
yang telah dicontohnya kepada meraka. Salah satu tugas perkembangan yang
harus dilakukan remaja adalah mempelgjari apa yang diharapkan oleh orang
tua maupun gurunya disekolah lalu dapat menyesuaikan diri tingkah lakunya
dengan harapan sosial tanpa bimbingan, pengawasan, motivasi, dan ancaman
sebagaimana sewaktu kecil. Diajugadi tuntut mampu mengendalikan tingkah
lakunya dengan baik.

Sebagaimana kita ketahui kalau peserta didik Sekolah Menengah
Pertama yang mengalami kesulitan dalam mengontrol sikapnya perlu dibantu
dengan mengubah persepsi negatif menjadi positif. Mengingat pentingnya
tujuan pendidikan, maka peserta didik yang mengalami masalah yang seperti
ini sangat memerlukan pengarahan dan pendekatan secara langsung.
Fenomena tersebut banyak dijumpai pada remaja yang pada umumnya mereka
masih duduk di bangku SMP seperti :

1. Berperilaku tidak terpuji, meremehkan peraturan dan disiplin sekolah



2. Suka berhura-hura dan bergerombol
3. Tidak menaati peraturan sekolah.®

Tidak jarang kita mendengar perkelahian terjadi antar remaja yang
tidak jelas sebabnya. Bahkan perkelahian dapat meningkat menjadi
permusuhan kelompok, yang menimbulkan korban pada kedua belah pihak.
Bila ditanyakan kepada mereka, apa yang menyebabkan mereka berbuat
kekerasan sesama remaja, dan apa masalahnya sehingga peristiwva yang
memalukan tersebut terjadi, banyak yang menjawab bahwa mereka tidak
sadar mengapa mereka secepat itu menjadi marah dan ikut berkelahi.

Calhoun dan Acocella, dalam Ghufron, M. Nur dan Rini Risnawita S,
mengemukakan dua alasan yang mengharuskan seseorang memiliki konsep
diri secara countinue. Pertama, seseorang hidup dalam lingkungan kelompok,
sehingga dalam memuaskan keinginan seseorang harus mengontrol diri dan
perilakunya agar tidak mengganggu kenyamanan orang lain. Kedua,
masyarakat mendorong seseorang untuk secara konstan menyusun standar
yang lebih baik bagi dirinya. Untuk memenuhi tuntutan, diperlukan
pengontrolan diri agar dalamproses pencapaian standar tersebut tidak

melakukan hal-hal yang menyimpang.®

8 Imam Syaukani, Bimbingan Konseling di Era Modern dan Global, (Jakarta: Raja Garfindo
Persada, 2002), him. 98.

°Ghufron, M. Nur dan Rini Risnawita S., Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), him. 23



Konsep diri berkaitan dengan bagaimana individu mengendalikan
emos serta dorongan-dorongan dari dalam dirinya. Menurut konsep ilmiah,
pengendalian emosi berarti mengarahkan energy emosi ke saluran ekspresi
yang bermanfaat dan dapat diterima secara sosial. Konsep ilmiah menitik
beratkan pada pengendalian. Tetapi, tidak sama artinya dengan penekanan.
Ada dua kriteria yang menentukan apakah kontrol emosi dapat diterima bila
reaksi masyarakat terhadap pengendalian emosi adalah positif. Namun, reaksi
positif sgja tindaklah cukup karenanya perlu diperhatikan kriteria lain, yaitu
efek yang muncul setelah mengontrol emos terhadap kondisi fisik dan
psikis.*

Salah satu cara agar guru BK bisa membantu peserta didik dalam
mengontrol sikap serta perilaku dan pengendalian diri yang baik yaitu dengan
melakukan pendekatan kepada peserta didik agar peserta didik merasa
nyaman serta terbuka kepada guru BK (konselor) dan mencari sumber
permasalahan yang dihadapi peserta didik serta mengadakan layanan
bimbingan kelompok dikelas dengan memberikan nasehat dan motivas
kepada peserta didik.

Salf concept artinya konsep diri merupakan gestalt konseptual yang
teratur dan bersifat konsisten yang terdiri dari persepsi-persepsi tentang ciri

atau karakteristik diri kita atau persepsi yang kita miliki tentang hubungan

Y1 hid., him. 24



antara diri kita dengan orang lain, apa pendapat orang lain tentang diri kita
dan juga berbagai aspek tentang kehidupan kita. ™!

Menurut William D. Brooks dalam Jalaudin Rakhmat, bahwa dalam
menilai dirinya seseorang ada yang menilai positif dan ada yang menilai
negatif. konsep diri merupakan pandangan seseorang tentang dirinya baik
fisik, sosial, maupun psikologis yang dibangun dan diperoleh dari pengalaman
dan interaksi dengan orang lain. Ada pun orang lain yang dimaksud dan yang
akan membubuhkan tanda pada konsep diri seseorang anak adalah orang tua,
kawan sebaya, dan masyarakat termasuk guru yang ada di sekolah. Orang tua
kita adalah kontak yang paling awal yang kita alami dan yang paling kuat.
Dan karena mereka sangat penting, apa yang dikomunikasikan oleh orang tua
pada anak lebih menancap dari pada informasi lain yang diterima anak
sepanjang hidupnya masyarakat termasuk guru yang ada di sekolah.*

Konsep diri merupakan salah satu aspek perkembangan peserta didik
yang sangat penting dipahami oleh seorang guru. Hal itu karena konsep diri
merupakan salah satu variabel yang menentukan dalam proses pendidikan.
Oleh sebab itu, sudah seharusnya memahami tentang konsep diri anak
didiknya, bagaimana perkembangannya, bagaimana hubungan konsep diri

dengan perilaku dan bagaimana pengaruh konsep diri terhadap prestasi.

"sunaryo, Psikologi untuk Keperawatan, (Jakarta: EGC, 2004), him. 29
12). Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 104



Ciri-ciri peserta didik yang memiliki konsep diri (self concept) positif

antaralain:

1

Y akin akan kemampuan dalam mengatasi masalah.. Orang ini mempunyai
rasa percaya diri sehingga merasa mampu dan yakin untuk mengatasi
masal ah yang dihadapi, tidak lari dari masalah, dan percaya bahwa setiap
masalah pasti ada jalan keluarnya.

Merasa setara dengan orang lain. la selalu merendah diri, tidak sombong,
mencela atau meremehkan siapapun, selalu menghargai orang lain.
Menerima pujian tanpa rasa malu. la menerima pujian tanpa rasa malu
tanpa menghilangkan rasa merendah diri, jadi meskipun ia menerima
pujian iatidak membanggakan dirinya apalagi meremehkan orang lain.
Menyadari bahwa setiap orang mempunya berbagai perasaan dan
keinginan serta perilaku yang tidak seharusnya disetujui oleh masyarakat.
la peka terhadap perasaan orang lain sehingga akan menghargal perasaan
oranglain meskipun kadang tidak disetujui oleh masyarakat.

Mampu memperbaiki karena ia sanggup mengungkapkan aspek-aspek
kepribadian tidak disenangi dan berusaha mengubahnya.la mampu untuk
mengintrospeksi dirinya sendiri sebelum mengintrospeksi orang lain,dan
mampu untuk mengubahnya menjadi lebih balk agar diterima
dilingkungannya.®®

Sedangkan ciri-ciri peserta didik yang memiliki konsep diri (self

concept) negatif antaralain :

1.

Peka terhadap kritik. Orang ini sangat tidak tahan kritik yang diterimanya
dan mudah marah, hal ini dilihat dari faktor yang mempengaruhi dari
individu tersebut belum dapat mengendalikan emosinya, sehingga kritikan
dianggap sebagai hal yang salah. Bagi orang seperti ini koreks sering
diperseps sebagai usaha untuk menjatuhkan harga dirinya. Dalam
berkomunikasi orang yang memiliki konsep diri negatif cendrung
menghindari dialog yang terbuka, dan bersikeras mempertahankan
pendapatnya dengan berbagai logika yang keliru.

Responsif sekali terhadap pujian. Walaupun mungkin ia berpura- pura
menghindari pujian, ia tidak dapat menyembunyikan antusiasmenya pada
waktu menerima pujian. Buat orang seperti ini, segala macam embel-
embel yang menjunjung harga dirinya menjadi pusat perhatian. Bersamaan
dengan kesenangannya terhadap pujian, meskipun hiperkritisi terhadap
orang lain.

BClara R. Pudjijogyanti, Konsep Diri dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), cet. Kelima, him. 119
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3. Cenderung bersikap hiperkritis. la selau mengeluh, mencela, atau
meremehkan apapun dan siapapun. Merekatidak panda dan tidak sanggup
mengungkapkan penghargaan atau pengakuan pada kelebihan orang lain.

4. Cenderung merasa tidak disenangi oleh orang lain. la merasa tidak
diperhatikan, karena itulah ia bereaksi kepada orang lain seabagi musuh,
sehingga tidak dapat melahirkan kehangatan, keakraban dan kenyamanan
persahabatan, berarti individu tersebut merasa rendah diri atau berprilaku
yang tidak disenangi, misalkan membenci, mencela atau bahkan yang
melibatkan fisik yaitu mengajak berkelahi (bermusuhan).

5. Bersikap psimis terhadap kompetisi. Hal ini terungkp dalam keenggananya
untuk bersaing dengan orang lain dalam membuat prestasi. la akan
menganggap tidak akan berdaya melawan persaingan yang merugikan
dirinya.**

Berdasarkan hasil interview pada saat pra survey dan hasil pra
penelitian selama praktek pengalaman lapangan (PPL) terhadap guru
Bimbingan dan Konseling di SMP Taman Siswa Teluk Betung kota bandar
lampung. Bahwa sebagai guru Bimbingan dan Konsdling beliau telah
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan sekolah khusunya
dalam hal mengarahkan dan mengajarkan peserta didik yang memiliki konsep
diri negatif maupun pola pikir negatif dan bagaimana cara mengel ola konsep
diri baik untuk mematuhi peraturan-peraturan sekolah maupun dilingkungan
sekitar. Dalam penerapannya hal-hal yang saya lakukan adalah dengan
pemberian layanan preventif (pencegahan) dan layanan currative
(penyembuhan).

Dalam rangka mengembangkan konsep diri dalam diri peserta didik,
islam memerintahkan agar tigp manusia memiliki konsep diri yang baik yaitu
tidak menyimpang dari ajaran islam karena konsep diri yang dimiliki individu
akan mengarahkan kepada tujuan individu tersebut. faktor yang terpenting
adalah adanya motivasi dan spirit dalam diri peserta didik itu sendiri untuk

mengubah keadaannya, sebagaiman firman Allah yaitu :

“Ibid.
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A T AL L

Artinya : “..Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri...”. (QS. Ar Ra’du : 11)*

Berdasarkan ayat tersebut di atas jelas bahwa Allah SWT
menganjurkan bahwa apabila ingin berubah dari kondisi sebelumnya yaitu
apabila ada peserta didik yang memiliki konsep diri negatif, maka hanya
dirinya dan lingkungannya yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat yang dapat
mengubahnya agar memiliki konsep diri yang positif.

Upaya yang dapat dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling dalam
rangka mengembangkan konsep diri (self concept) positif dalam diri peserta
didik adalah sebagai berikut :

1. Pemberian layanan preventif (pencegahan)
Tindakan preventif
Sebuah tindakan yang diambil untuk mengurangi atau menghilangkan
kemungkinan terjadinya suatu kejadian yang tidak diinginkan dimasa
depan. Tindakan pencegahan terhadap berbagai gangguan yang bisa

mengancam pribadi ataupun kelompok.

Departemen Agama RI., Al Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penerjemah Al
Quran, 2005), him. 347.
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2. Pemberian layanan currative (penyembuhan)*®
Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti di SMP
Taman Siswa Teluk Betung Kota Bandar Lampung, peneliti melihat beberapa
peserta didik di sekolah itu yang memiliki konsep diri negatif dan itu yang
menjadi permasalahan yang sering dihadapi guru BK, sebagaimana tabel
dibawah ini :
Tabel 1

Keadaan Konsep Diri Negatif Peserta Didik Kelas V111
SMP Taman Siswa Teluk Betung Kota Bandar Lampung

No. | Subyek Indikator Konsep Diri K eterangan
1 IM Peka terhadap kritik N
2. HH Responsif sekali terhadap pujian N
3. YB Y akin akan kemampuan mengatasi masalah P
4. GM Cenderung bersikap hiperkritis N
5. KN M erasa setara dengan orang lain P
6. KY Menerima pujian tanpa rasa malu P
7. YN Cenderung merasa tidak disenangi oleh orang N

lain
8. DF Menyadari bahwa setiap orang mempunyai P
berbaga perasaan dan keinginan serta
perilaku yang tidak seharusnya disetujui oleh
masyarakat
9. FG Bersikap pesimis terhadap kompetisi N
10. HY Mampu memperbaiki karena ia sanggup P
mengungkapkan aspek-aspek  kepribadian
tidak disenangi dan berusaha memperbaikinya

Sumber : Hasil Dokumentasi SMP Taman Siswa Teluk Betung tahun 2018
Hal di atas diperkuat dengan hasil wawancara guru Bimbingan dan

Konseling SMP Taman Siswa Teluk Betung Kota Bandar Lampung pada saat

®Gunawan W. Adi. Jurus Pengendalian Diri, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2004), him. 93
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pra survey menunjukan bahwa peserta didik yang berinisial tersebut di atas
mengalami gejala konsep diri negatif sebagaimana pernyataan ini :

“Peserta didik yang berinisial tersebut di atas memang menunjukan gejala
konsep diri negatif, hal tersebut dapat dilihat dari indikasi seperti peka terhadap
kritik, responsif sekali terhadap pujian, cenderung bersikap hiperkritis,
cenderung merasa tidak disenangi oleh orang lain dan bersikap psimis terhadap
kompetisi”.*’

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik ingin mengetahui lebih lanjut
tentang upaya guru BK di SMP Taman Siswa Teluk Betung Kota Bandar
Lampung dalam mengembangkan konsep diri peserta didik dengan menuangkan
dalam sebuah bentuk skripsi dengan judul “Upaya Guru Bimbingan dan

Konseling dalam Mengembangkan Konsep Diri (Self concept) Peserta Didik

SMP Taman Siswa Teluk Betung Kota Bandar Lampung”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
permasalahan adalah “Bagaimanakah upaya guru Bimbingan dan Konseling
dalam mengembangkan konsep diri (self concept) peserta didik SMP Taman
Siswa Teluk Betung Kota Bandar Lampung?

Unsur menjawab Rumusan Masalah diatas diajukan pertanyaan penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana program pelayanan bimbingan dan konseling di SMP Taman

Siswateluk betung Bandar lampung?

YK alsumiyati, Guru Bimbingan Konseling SMP Taman Siswa Peserta didik Teluk Betung
Kota Bandar Lampung, Interview, Februari 2018.
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2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling di SMP Taman
Siswa Teluk Betung Kota Bandar Lampung?
3. Hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling di SMP Taman Siswa

Teluk Betung Kota Bandar Lampung?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui upaya guru Bimbingan dan Konsding dalam

mengembangkan konsep diri (self concept) peserta didik SMP Taman Siswa

Teluk Betung Kota Bandar Lampung.

2. Kegunaan Penelitian

a Secara teoritis penelitian ini diharapkan sebagai bahan pengkajian
bimbingan kelompok dalam mengatasi peserta didik kurang dalam
pengendalian diri diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah wawasan
teori dalam bidang Bimbingan dan Konseling.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
memberikan informas bagi para konselor maupun kepada semua pihak
yang berminat aktif dalam dunia ke BK-an. Informas tersebut dapat
digunakan sebagal bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan

dalam pratek.
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c. Secara individu penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan dalam penelitian dan teknik yang harus dilaksanakan dalam
mengatasi studi kasus serta dapat mengembangkan dan mengamalkan

sesuai dengan jurusan Bimbingan Konseling.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Konsep Diri (Self Conceptl)

1. Pengertian Konsep Diri

Menurut Sunaryo, konsep diri merupakan gestalt konseptual yang
teratur dan bersifat konsisten yang terdiri dari persepsi-perseps tentang ciri atau
karakteristik diri kita atau persepsi yang kita miliki tentang hubungan antara
diri kita dengan orang lain, apa pendapat orang lain tentang diri kita dan juga
berbagai aspek tentang kehidupan kita.*

Konsep diri merupakan gabungan dari pandangan diri kita tentang
orang tua kita, teman kita, pasangan kita, juga dari atasan kita, karyawan, atlit
dan juga dari artis yang kita idolakan. Sehingga jelas bahwa konsep diri
seseorang terdiri dari gabungan berbagal persepsi yang merefleksikan peran
spesifik dalam konteks kehidupan.?

Konsep diri adalah citra subjektif dari diri dan percampuran yang
kompleks dari perasaan, sikap & persefs bawah sadar maupun sadar. Konsep

diri memberikan kita kerangka acuan yang mempengaruhi mangemen kita

94-96

Sunaryo, Psikologi untuk Keperawatan, (Jakarta: EGC, 2004), him.29
*Markus dan Nurius P, Problem Individual dan Sosial, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1996), him.
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terhadap situasi dan hubungan kita dengan orang lain. Kita mulai membentuk
konsep diri saat usiamuda. Masa remaja adalah waktu yang kritis ketika banyak
hal secara kontinu mempengaruhi konsep diri. Jika seseorang mempunyai masa
kanak-kanak yang aman dan stabil, maka konsep diri masa remaja anak tersebut
secara mengejutkan akan sangat stabil. Ketidaksesuaian antara aspek tertentu
dari kepribadian dan konsep diri dapat menjadi sumber stres atau konflik.
Konsep diri dan perseps tentang kesehatan sangat berkaitan erat satu
sama lain. Klien yang mempunyai keyakinan tentang kesehatan yang baik akan
dapat meningkatkan konsep diri. Termasuk persepsi indvidu akan sifat dan
kemampuannya, interaksi dengan orang lain dan lingkungan, nilai-nilai yang
berkaitan dengan pengalaman dan objek, tujuan serta keinginannya. Lebih
menjelaskan bahwa konsep diri adalah cara individu memandang dirinya secara
utuh: fisikal, emosional, intelektual, sosial, dan spiritual. Kepribadian yang
sehat disebut dengan istilah fully functioning person yang memiliki ciri-ciri
terbuka pada pengalaman, hidup pada masa kini, percaya pada diri sendiri,
mengalami kebebasan dan kreatifitas. Kelima ciri tersebut berjalan secara
berurutan, bila seseorang tidka terbuka pengalamannya makaiatidak bisa hidup

pada masa kini, tidak percaya padadiri sendiri dan seterusnya.®

Konsep diri belum ada saat dilahirkan, tetapi dipelgari dari

pengalaman unik melalui eksplorasi diri sendiri hubungan dengan orang dekat

3susilawati dkk, Konsep Dasar Keperawatan Kesehatan Jiwa, (Jakarta : EGC, 2005), him. 87
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dan berarti bagi dirinya. Dipelgari melaui kontak sosial dan pengalaman
berhubungan dengan orang lain. Pandangan individu tentang dirinya
dipengaruhi oleh bagaimana individu mengartikan pandangan orang lain
tentang dirinya. Konsep diri berkembang dengan baik apabila budaya dan
pengalaman di keluarga dapat memberikan perasaan positif, memperoleh
kemampuan yang berarti bagi individu/lingkungan dan dapat beraktualissasi,
sehingga individu menyadari potensi dirinya.

Berdasarkan pengertian di atas dapat diperjelas bahwa yang dimaksud
dengan konsep diri adalah sebagai keyakinan, pandangan atau penilaian
seseorang terhadap dirinya. Definisi lain menyebutkan bahwa Konsep diri
merupakan semua perasaan dan pemikiran seseorang mengenai dirinya
sendiri. Hal ini meliputi kemampuan, karakter diri, sikap, tujuan hidup,
kebutuhan dan penampilan diri. Konsep diri adalah pandangan dan perasaan
individu tentang dirinya sendiri yang dapat bersifat psikologis, sosial dan fisik.

Menurut Cholhoun dan Accocella, konsep diri terbagi dua, yaitu konsep diri
negative dan konsep diri positif:
a. Konsep diri negatif
1) Pandangan individu tentang dirinya sendiri benar-benar tidak
teratur, tidak memiliki perasaan kestabilan dan keutuhan diri.
Individu tersebut benar-benar tidak tahu sigpa dirinya, kekuatan dan

keemahannya atau yang dihargai dalam kehidupannya.
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2) Pandangan tentang dirinya sendiri terlalu stabil. Hal ini bisa terjadi
karena individu dididik dengan cara yang sangat keras, sehingga
meciptakan citra diri yang tidak menginjinkan adanya peyimpangan
dari seperangkat hukum yang dalam pikirannya merupakan cara
hidup yang tepat.*

b. Konsep diri positif
Konsep diri positif lebih kepada penerimaan diri bukan sebagai suatu
kebanggaan yang besar tentang diri. Konsep diri yang positif bersifat
stabil dan bervariasi. Individu yang memiliki konsep diri positif adalah
individu yang tahu benar tentang dirinya, dapat memahami dan
menerima sgiumlah fakta yang sangat bermacam-macam tentang
dirinya sendiri. Evaluasi terhadap dirinya sendiri menjadi positif dan
dapat menerima keberadaan orang lain. Individu yang memiliki
konsep diri positif akan merancang tujusn-tujuan yang sesuai dengan
realitas, yaitu tujuan yang memiliki kemungkinan besar untuk dapat
dicapai, mampu menghadapi kehidupan didepannya serta menganggap

bahwa hidup adalah proses suatu penemuan.

Menurut Hurlock konsep diri ialah konsep seseorang dari siapa dan apa dia

itu. konsep ini merupakan bayangan cermin, ditentukan sebagian besar oleh peran dan

* Colhoun dan Acocella, Psikologi Tentang Penyesuaian Dan Hubungan Kemanusiaan,
(Semarang: IKIP Semarang, 1995), him. 72-73
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hubungan orang lain, apa yang kiranya reaksi orang terhadapnya. Konsep diri ideal

ialah gambaran mengenai penampilan dan kepribadian yang didambakanya.®

Agustiani (2009) menyatakan konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki
seseorang tentang dirinya. Yang dibentuk melalui pengalaman pemgalaman yang
dieperoleh dari interaks dengan lingkungan. Konsep ini bukan merupakan factor
bawaan, melainkan berkembang dari pengalaman yang terus menerus. Dasar dari diri
individu ditanamkan pada saat saat dini kehidupan anak menjadi dasar yang
mempengaruhi tingkah lakunya dikemudian hari . konsep ini menurut rogers (1997)
adalah bagian sadar dari ruangan fenomenal yang diddasari dan disimbolisasikan ,
yaitu “aku” merupakan pusat referensi setiap individu yang secara perlahan lahan
dibedakan dan disimbolisasikan sebagai bayangan tentang diri yang mengatakan *

apa dan siapa aku sebenarnya” dan “ apa sebenarnya yang harus aku perbuat.

Jadi konsep diri adalah kesadaran batin yang tetap, mengenai pengalaman
yang berhubungan dengan aku dan membedakan aku dari yang bukan aku. Untuk
menunjukan apakah konsep diri yang konkret seuai atau terpisah dari perasaan dan
pengalaman organismik. Kosep diri merupakan pandangan kita mengenai siapa diri
kita, dan itu hanya bisa kita peroleh lewat informasi yang diberikan orang lain kepada
kita, melalui komunikasi dengan orang lain kita belgjar bukan sgja mengenai siapa

kita, namun juga bagaiman kita merasakan siapa kita. Kitamencintai diri kitabilakita

® Hurlock. B. “Psikologi Perkembangan Anak Jilid 2”, (Jakarta: Erlangga, 2005), him. 237
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telah dicintai orang lain dan kita percaya diri telah dipercaya orang lain (Dedy,

2001).°

Kartini kartono dalam kamus besar psikologinya menuliskan bahwa konsp diri
merupakan keseluruhan yang dirasa dan diyakini benar oleh seseorang mengenal
dirinya sebagai individu, ego dan hal hal yang dilibatkan didalamnya. Konsep diri
adalah keyakinan yang dimiliki individu tentang atribut atau cita cita yang
dimilikinya ( Brehan dan kassin, 1993 ), atau dapa dimengerti sebagai pengetahuan
dan keyakinan yang dimiliki individu tentang karakteristik atau cirri cirri pribadinya

(Worchel dkk, 2000).”

Berdasarkan pengertian pengertian diatas peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa konsep diri adalah pandangan kita mengenai siapa diri kita, apa
dan bagaimana diri kita. Pandangan tersebut mulai dari identitas diri, cita diri, ideal
diri gambaran diri serta peran diri kita, yang diperoleh melalui interaksi diri sendiri
maupun dengan orang lain. ( Lingkungan saya).

2. Perkembangan Konsep Diri
Konsep diri bukanlah sesuatu yang dibawa sejak lahir. Kita tidak

dilahirkan dengan konsep diri tertentu. Bahkan ketika kita lahir, kita tidak

memiliki konsep diri, tidak memiliki pengetahuan tentang diri, dan tidak

®Dedi, Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
him. 70

" Dayakisni dan Hudaniyah, Psikologi Sosial Edisi Revisi, (Malang: UMM Press, 2003), him.
65
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memiliki pengharapan bagi diri kita sendiri, serta tidak memiliki penilaian apa
pun terhadap diri kita sendiri.

Konsep diri bukan merupakan faktor bawaan atau herediter. Konsep diri
merupakan faktor bentukan dari pengalaman individu selama proses
perkembangan dirinya menjadi dewasa. Proses pembentukan tidak terjadi dalam
waktu singkat melainkan melalui proses interaksi secara berkesinambungan.
Konsep diri berkembang terus sepanjang hidup manusia, nhamun pada tahap
tertentu, perkembangan konsep diri mulai berjalan dalam tempo yang lebih
lambat. Secara bertahap individu akan mengalami sensasi dari tubuhnya dan
lingkungannya, dan individu akan mulai dapat membedakan keduanya.
Perkembangan konsep diri adalah proses sepanjang hidup. Setiap tahap
perkembangan mempunyai aktivitas spesifik yang membantu seseorang dalam
mengembangkan konsep diri yang positif.

Konsep diri bukan merupakan faktor bawaan atau herediter. Konsep diri
merupakan faktor bentukan dari pengalaman individu selama proses
perkembangan dirinya menjadi dewasa. Proses pembentukan tidak terjadi dalam
waktu singkat melainkan melalui proses interaksi secara berkesinambungan.
Konsep diri berkembang terus sepanjang hidup manusia, nhamun pada tahap
tertentu, perkembangan konsep diri mulai berjalan dalam tempo yang lebih
lambat. Secara bertahap individu akan mengalami sensasi dari tubuhnya dan

lingkungannya, dan individu akan mulai dapat membedakan keduanya.
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Perkembangan konsep diri adalah proses sepanjang hidup. Setiap tahap
perkembangan mempunyai aktivitas spesifik yang membantu seseorang dalam
mengembangkan konsep diri yang positif.
Menurut Muhammad Hardy dan Heyes, upaya mengembangkan
perkembangan konsep diri individu dapat dilakukan dengan cara:
a. Sdf-appraisal
Istilah ini menunjukkan suatu pandangan yang menjadikan diri sendiri
sebagai objek dalam komunikas atau dengan kata lain adanya kesan kita
terhadap diri kita sendiri.
b. Reaction and Response of Others
Konsep diri itu tidak saja berkembang melalui pandangan kita terhadap
diri sendiri, namun berkembang dalam rangka interaks kita dengan
masyarakat. Dengan demikian apa yang ada pada diri kita dievaluasi oleh
orang lain melalui interaksi kita dengan orang tersebut, dan pada
gilirannya evaluasi masing-masing individu mempengaruhi perkembangan
konsep diri kita.
c. Roles You Play-Role Taking
Peran memiliki pengaruh terhadap konsep diri, adanya aspek peran yang
kita mainkan sedikit banyak akan mempengaruhi konsep diri individu.
Peran yang individu mainkan itu adalah hasil dari sistem nilai individu.

Individu dapat memotret diri sebagai individu yang bermain sesuai
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perseps yang didasarkan pada pengalaman diri sendiri, yang di dalamnya
terdapat unsur selektivitas dari keinginan individu untuk memainkan
peran.

. Reference Groups

Konsep diri individu juga terbentuk dari adanya kelompok yang bercirikan
individu itu terkumpul dalam suatu kelompok atau komunitas yang
diiinginkan. Setiap kelompok tersebut mempunyai ikatan enosional yang
pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri
individu. Daam kelompok tersebut individu akan mengarahkan
perilakunya dan menyesuaikan dirinya sesuai dengan ciri-ciri dan
karakteristik kelompoknya itu. Artinya jika kelompok ini kita anggap
penting dalam arti mereka dapat menilai dan bereaksi pada kita, hal ini
akan menjadi kekuatan untuk menentukan konsep diri. Jadi cara kita
menilai diri kita merupakan bagian dari fungs kita dievaluas oleh
kelompok rujukan.

Berpikir positif

Segala sesuatu tergantung pada cara kita memandang segala sesuatu baik
terhadap persoalan maupun terhadap seseorang, artinya kendalikan pikiran

jikapikiran itu mulai menyesatkan jiwa dan raga.
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f.  Jangan memusuhi diri sendiri
Sikap menyalahkan diri sendiri yang berlebihan merupakan pertanda
bahwa ada permusuhan dengan kenyataan diri akan menimbulkan konsep
diri yang negatif.?
3.Peranan Konsep Diri dalam Menentukan Perilaku
Konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan perilaku
individu. Individu memandang atau menilai dirinya sendiri akan tampak jelas
dari seluruh perilakunya, dengan kata lain perilaku seseorang akan sesuai
dengan cara individu memandang dan menilai dirinya sendiri. Apabila
individu memandang dirinya sebagai seorang yang memiliki cukup
kemampuan untuk melaksanakan tugas, maka individu itu akan menampakan
perilaku sukses dalam melaksanakan tugasnya. Sebaliknya apabila individu
memandang dirinya sebagai seorang yang kurang memiliki kemampuan
melaksanakan tugas, maka individu itu akan menunjukkan ketidakmampuan
dalam perilakunya. Ada dua alasan yang dapat menjelaskan peranan penting
konsep diri dalam menentukan perilaku.
Pertama, konsep diri mempunyai peranan dalam mempertahankan
keselarasan batin. Alasan ini berpangkal dari pendapat bahwa pada dasarnya
individu berusaha mempertahankan keselarasan batinnya. Apabila timbul

perasaan, pikiran atau perseps yang tidak seimbang atau saling bertentangan,

8 |bid.,him. 46
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maka akan terjadi situasi psikologis yang tidak menyenangkan. Untuk
menghilangkan  ketidakselarasan tersebut, individu akan mengubah
perilakunya.

Kedua, seluruh sikap dan pandangan individu terhadap dirinya sangat
mempengaruhi individu tersebut menafsirkan pengalamannya. Sebuah
kejadian akan di tafsirkan secara berbeda antara individu yang satu dengan
lainnya karena masing-masing individu mempunyai sikap dan pandangan
berbeda terhadap diri mereka. Singkatnya, sikap dan pandangan seseorang
yang bersifat negatif terhadap diri sendiri menyebabkan individu memandang
seluruh hidup dengan muka masam, dan sikap serta pandangan yang bersifat
positif terhadap dirinya sendiri menyebabkan individu memandang seluruh
hidupnya dengan tersenyum.®

Konsep diri memainkan peranan yang sentral dalam tingkah laku
manusia, bahwa semakin besar kesesuaian di antara konsep diri dan realitas
semakin berkurang ketidakmampuan diri orang yang bersangkutan dan juga
semakin berkurang perasaan tidak puasnya. Ha ini karena cara individu
memandang dirinya akan tampak dari seluruh perilakunya. Konsep diri
berperan dalam mempertahankan keselarasan batin, penafsiran pengalaman
dan menentukan harapan individu. Konsep diri mempunyai peranan dalam

mempertahankan keselarasan batin karena apabila timbul perasaan atau

°Pudjijogyanti,dan Clara R., Konsep Diri dalam Proses Belajar Mengajar, (JakartaRaja
Grafindo, 2002), him. 87
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persepsi yang tidak seimbang atau saling bertentangan, maka akan terjadi
situas psikologis yang tidak menyenangkan. Untuk menghilangkan
ketidakselarasan tersebut, ia akan mengubah perilakunya sampai dirinya
merasakan adanya keseimbangan kembali dan situasinya menjadi
menyenangkan lagi.

Konsep diri merupakan inti dari pola perkembangan kepribadian
seseorang yang akan mempengaruhi berbagai bentuk sifat. Jika konsep diri
positif, anak akan mengembangkan sifat-sifat seperti kepercayaan diri, harga
diri dan kemampuan untuk melihat dirinya secara redlitas, sehingga akan
menumbuhkan penyesuaian sosia yang baik. Sebaliknya apabila konsep diri
negatif, anak akan mengembangkan perasaan tidak mampu dan rendah diri.
Mereka merasa ragu dan kurang percaya diri, sehingga menumbuhkan
penyesuaian pribadi dan sosia yang buruk pula. Konsep diri juga dikatakan
berperan dalam perilaku individu karena seluruh sikap dan pandangan
individu terhadap dirinya akan mempengaruhi individu tersebut dalam
menafsirkan setiap aspek pengalaman pengalamannya. Suatu kejadian akan
ditafsirkan secara berbeda-beda antara individu yang satu dengan individu
yang lain, karena masing-masing individu mempunyai pandangan dan sikap
berbeda terhadap diri mereka. Tafsiran-tafsiran individu terhadap sesuatu
peristiwa banyak dipengaruhi oleh sikap dan pandangan individu terhadap

dirinya sendiri. Tafsiran negatif terhadap pengalaman disebabkan oleh
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pandangan dan sikap negatif terhadap dirinya sendiri, begitu pula sebaliknya.
Selanjutnya konsep diri dikatakan berperan dalam menentukan perilaku
karena konsep diri menentukan pengharapan individu.

Menurut beberapa ahli, pengharapan ini merupakan inti dari konsep
diri. Pengharapan merupakan tujuan, cita-cita individu yang selau ingin
dicapainya demi tercapainya keseimbangan batin yang menyenangkan.

Menurut Rakhmat, konsep diri merupakan faktor yang sangat
menentukan dalam komunikasi interpersonal, karena setiap orang bertingkah
laku sedapat mungkin sesuai dengan konsep dirinya. Misalnya bila seorang
individu berpikir bahwa dia bodoh, individu tersebut akan benar benar
menjadi bodoh. Sebaliknya apabila individu tersebut merasa bahwa dia
memiliki kemampuan untuk mengatasi persoalan, maka persoalan apapun
yang dihadapinya pada akhirnya dapat diatasi. Ini karena individu tersebut
berusaha hidup sesuai dengan label yang diletakkan pada dirinya. Dengan
kata lain sukses komunikas interpersona banyak bergantung pada kualitas

konsep diri seseorang, positif atau negatif.*°

193, Rakhmat,Psikologi Komunikasi, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2004), him. 104
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4. Faktor - faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan dan perkembangan

konsep diri, antaralain:'*

a Usia
Konsep diri terbentuk seiring dengan bertambahnya usia, dimana
perbedaan ini lebih banyak berhubungan dengan tugas-tugas
perkembangan. Pada masa kanak-kanak, konsep diri seseorang
menyangkut hal-hal disekitar diri dan keluarganya. Pada masa remaja,
konsep diri sangat dipengaruhi oleh teman sebaya dan orang yang
dipujanya. Sedangkan remagja yang kematangannya terlambat, yang
diperlakukan seperti anak-anak, merasa tidak dipahami sehingga
cenderung berperilaku kurang dapat menyesuaikan diri. Sedangkan masa
dewasa konsep dirinya sangat dipengaruhi oleh status sosia dan
pekerjaan, dan pada usia tua konsep dirinya lebih banyak dipengaruhi
oleh keadaan fisik, perubahan mental maupun sosial.

b. Inteligen
Inteligensi  mempengaruhi  penyesuaian diri  seseorang terhadap
lingkungannya, orang lain dan dirinya sendiri. Semakin tinggi tarap
intreligensinya semakain baik penyesuaian dirinya dan lebih mampu

bereaksi terhadap rangsangan lingkungan atau orang lain dengan cara

“Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja,(Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
him. 197
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yang dapat diterima. Hal ini jelas akan meningkatkan konsep dirinya,
demikian pula sebaliknya.

c. Pendidikan
Seseorang yang mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi akan
meningkatkan prestisenya. Jika prestisenya meningkat maka konsep
dirinya akan berubah.

d. Status Sosia Ekonomi
Status sosial seseorang mempengaruhi bagaimana penerimaan orang lain
terhadap dirinya. Penerimaan lingkungan dapat mempengaruhi konsep diri
seseorang. Penerimaan lingkungan terhadap seseorang cenderung
didasarkan pada status sosial ekonominya. Maka dapat dikatakan individu
yang status sosianya tinggi akan mempunyai konsep diri yang lebih
positif dibandingkan individu yang status sosialnya rendah.

e. Hubungan Keluarga
Seseorang yang mempunyai hubungan yang erat dengan seorang anggota
keluarga akan mengidentifikasikan diri dengan orang lain dan ingin
mengembangkan pola kepribadian yang sama. Bila tokoh ini sesama jenis,
maka akan tergolong untuk mengembangkan konsep diri yang layak untuk

jenis seksnya.
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f. Orang Lan
Kita mengena diri kita dengan mengenal orang lain terlebih dahulu.
Bagaimana anda mengenal diri saya, akan membentuk konsep diri saya.
Individu diterima orang lain, dihormati dan disenangi karena keadaan
dirinya, individu akan cenderung bersikap menghormati dan menerima
dirinya. Sebaliknya, bila orang lain seladu meremehkan dirinya,
menyalahkan dan menolaknya, ia akan cenderung tidak akan menyenangi
dirinya.

. Kelompok Rujukan (reference group)
Yaitu kelompok yang secara emosional mengikat individu, dan
berpengaruh terhadap perkembangan konsep dirinya. Ciri orang yang
memiliki konsep diri negatif ialah peka terhadap kritik, responsif sekali
terhadap pujian, mempunyai sikap hiperkritis, cenderung merasa tidak
disenagi orang lain, merasa tidak diperhatikan, dan bersikap pesimis
terhadap kompetisi. Sebaliknya, orang yang memilikii konsep diri positif
ditandai dengan limahal yaitu :
1) Kemampuan mengatasi masalah
2) Merasasetaradengan orang lain
3) Menerimapujian tanparasamalu
4) Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan,

keinginan dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat
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5 Mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup mengungkapkan
aspek-aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha

mengubahnya.'?

B. Tugas dan Fungsi Guru Bimbingan Konseling
1. Tugas Guru Bimbingan dan Konseling

Melaksanakan program pelayanan dengan baik tentunya setiap guru
pembimbing harus mengetahui tugas pokoknya. Semua itu agar tidak terjadi
penyelewengan atau kekacauan dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling

disekolah.

Adapun tugas-tugas guru bimbingan dan konseling, antaralain:*®

a) Menyusun Program Bimbingan dan Konseling
Tugas pokok guru pembimbing adalah membuat persigpan atau membuat
rencana pelayanan, semacam persigpan tertulis tentang pelayanan yang
akan dilaksanakan. Apabila guru bidang studi dituntut untuk membuat SAP
(satuan acara pembelgjaran) atau RP (rencana pembelgaran) maka guru
bimbingan dan konseling juga dituntut untuk membuat tugas pokok yang
sama yaitu rencana pelayanan atau dikenal SATLAN (satuan layanan) ada

beberapa program kegiatan yang perlu disusun oleh guru bimbingan dan

2panut Panuju dan |da Umami,Psikologi Remaja, (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 1999), him. 81
B Dewa Ketut Sukardi, Pwengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him.32-34
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konseling (Prayitno, 1997) mengemukakan 5 program kegiatan bimbingan

dan konseling yang perlu disusun yaitu:

1. Program tahunan yaitu program bimbingan dan konseling meliputi
kegiatan selama satu tahun untuk masing-masing kelas sekolah.

2. Program semesteran yaitu program bimbingan dan konseling melipuiti
selama satu semester yang merupakan gambaran semesteran.

3. Program bulanan yaitu program bimbingan dan konseling meliputi
kegiatan selama satu bulan yang merupakan gambaran program
semesteran.

4. Program mingguan yaitu program bimbingan dan konseling melipuiti
kegiatan selama satu minggu yang merupakan gambaran program
bulanan.

5. Program harian yaitu program bimbingan dan konseling yang
dilaksanakan pada hari-hari tertentu dalam satu minggu. Program
harian merupakan gambaran dari program mingguan dalam bentuk
layanan (satlan) dan atau kegiatan pendukung bimbingan dan
konseling.

M el aksanakan Program Bimbingan dan Konseling

Pelaksanaan kegiatan layanan dilakukan seusai dengan perencanaan yang

telah dipersiapkan pada bidang bimbingan pribadi, sosial, belgar, karir,

kehidupan keagamaan dan kehidupan berkeluarga. Dilaksanakan melalui 9



jenis layanan vyaitu layanan orientasi, imformasi, penempatan dan
penyaluran, layanan konten, layanan bimbingan kelompok, layanan
mediasi, dan layanan konsultasi.

¢) Mengevaluasi Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling
Evaluas pelaksaan bimbingan dan konseling merupakan kegiatan menilai
keberhasilan layanan dalam bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosid,
bimbingan belgjar, bimbingan karir, bimbingan kehidupan beragama dan
bimbingan kehidupan berkeluarga. Kegiatan mengevaluas itu melipuiti
juga kegiatan menilai keberhasilan jenis-jenis layanan yang dilaksanakan.
Evaluas pelaksanaan bimbingan dan konseling dilakukan pada setiap
selesai layanan diberikan baik pada jenis layanan maupun kegiatan
pendukung.

d) Pelaksanaan Penilaian
Menurut prayitno penilaian dalam bimbingan dan konseling dapat
dilakukan dalam format individual atau kelompok/klasikal dengan media

lisan atau tulisan.

2. Fungsi Guru Bimbingan dan Konseling
Guru bimbingan dan konseling saat ini merupakan salah satu bagian
terpenting dari sebuah sekolah. Setiap sekolah paling tidak diwajibkan untuk
memiliki seorang guru bimbingan dan konseling untuk menangani berbagai

macam kasus yang terjadi dilingkungan sekolah, seorang guru BK harus
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mampu memahami juga mengetahui mengenai perilaku dan juga teknik-teknik

konseling pada murid-murid disekolah. Guru BK merupakan salah satu

jabatan yang cukup penting didalam sekolah, karena memiliki banyak sekali

fungs serta guru BK yang ikut memiliki tanggung jawab dalam membimbing

muridnya. Ada beberapa fungsi guru BK disekolah yaitu:**

a) Meakukan Konseling Kepada Peserta Didik yang Memiliki Masaah
dengan Prestasi Belgjar
Tidak semua peserta didik mampu mengikuti kegiatan belgjar dan juga
mengajar disekolah dengan baik dan lancar. Guru BK dapat membantu
memberikan konseling kepada peserta didik yang mungkin mengalami
masalah dan juga kesulitan dengan prestasi belgjar disekolah, dan
membantu pesertadidik dalam mencari jalan keluar yang tepat.

b) Membantu Peserta Didik Dalam Memecahkan Permasalahan Sekolah yang
Sedang Dihadapi
Permaslahan yang terjadi pada peserta didik tidak hanya berasal dari
prestasi akademik dan juga belgjar, namun juga ada masalah lain. Masalah
sosial misalnya. Ada peserta didik yang mengalami masalah sosid,
sehingga membutuhkan bimbingan Iebih lanjut. Guru BK berperan penting
dalam membantu peserta didik yang mengalami masalah dalam belgjarnya

agar dapat menghadapi masalah tersebut dengan baik

¥ Suhertina, Pengantar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Pekanbaru: Suska Press,
2008), him. 20-24
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Bagi Guru Bimbingan dan Konseling yang Berwenang Bisa Memberikan
Berbagai Tes 1Q, Minat, dan Juga Bakat, Untuk Mengetahui Kemampuan
yang Dimiliki Peserta Didik

Guru BK yang sudah memiliki gelar psikolog berhak untuk memberikan
tes minat, bakat dan juga kepribadian kepada peserta didik. Dalam tes ini,
maka semua aspek yang ada didalam diripeserta didik bisa terlihat, dan
guru BK bisa membantu mengoptimalkan kemampuan, minat, dan juga
bakat yang dimiliki oleh peserta didiknya, sehingga nantinya akan berguna
bagi peserta didik tersebut, baik disekolah maupun dilingkungan luar.
Menjadi Mediator Antara Pihak Sekolah dengan Orangtua atau Wali,
Terutama K etika Peserta Didik Mengalami Masalah Disekolahnya

Peserta didik terkadang tidak lepas dari masalah, seperti masalah sosial.
Beberapa masalah sosial wajib dilaporkan kepada orangtua atau wali murid
tersebut. Karena ini merupakan tanggung jawab pihak sekolah dalam
mengatur peserta didik nya. Guru BK berperan menjadi jembatan antara
orangtua dengan pihak sekolah, terutama ketika peserta didik mengalami
masal ah yang harus disel esaikan dengan bantun orangtua.

Memberikan Motivasi Belgar Kepada Peserta Didik Agar Mampu
Bersaing Didunia Pendidikan

Guru BK juga pada dasarnya berfungsi untuk memberikan banyak motivasi

kepada peserta didik agar rgjin dan juga giat dalam belgar, sehingga
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nantinya bisa sukses dan juga mudah dalam menhadapi masa depan. Guru
BK pun nantinya dituntut untuk selalu kreatif agar mampu untuk
memotivas mereka

Memberikan Materi-Materi Mengenai Pengembangan Diri  dan Juga
Pelgjaran Budi Pekerti

Peserta didik tidak mampu untuk mengelola seluruh mata pelajaran yang
diberikan secara terus menerus. Maka dari itu, dibutuhkan beberapa sesi
untuk mengistirahatkan peserta didik salah satunya adalah dengan cara
memberikan materi pengembangan diri, yang merupakan salah satu fungsi
utama dari guru BK. Dengan begitu, guru BK akan dapat memotivasi dan
juga memberikan masukan-masukan untuk semua peserta didiknya agar
mau berkembang dan juga menjadi pribadi yang lebih baik lagi.

Membantu Guru-Guru Lainnya dalam Memberikan Metode Belgar,
Terutama K epada Peserta Didik yang Membutuhkan Perhatian Khusus
Terkadang ada beberapa guru yang kurang memahami mengenai metode
belgar yang tepat untuk beberapa anak yang membutuhkan perhatian
khusus, dengan adanya guru BK, maka guru-guru disekolah kemudian akan
diberikan pengarahan mengenai cara memberikan materi dan metode
pembelgjaran yang tepat bagi peserta didik yang mungkin membutuhkan
perhatian khusus dalam proses belgjarnya. Hal ini akan sangat membantu

peserta didik tersebut dalam menerima pelgjaran, dan juga tentu sgja akan
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memudahkan guru yang bersangkutan untuk dapat memberikan materi
secara jelas dan baik.

Memberikan Laporan Kepada Sekolah Mengenai Kondisi Psikologis Dari
Setiap Peserta Didik

Kondisi psikologis dari setiap peserta didik juga sangat penting untuk
dipelgari, yang menjadi acuan bagi sekolah dalam melakukan managjemen
terhadap peserta didiknya. Dengan adanya guru BK, maka setiap peserta
didik bisa diobservas dan juga mungkin dilakukan assessment lebih lanjut
untuk mengetahui kondisi psikologis masing-masing peserta didiknya.
Membuat Perancangan Pelatihan Bagi Peserta Didik

Perencanaan dan juga pelatihan adalah salah satu hal penting yang
seharusnya dilakukan  disekolah. Pelatihan sangat penting untuk
membangun kepribadian dan juga mental peserta didik. Adalah tugas dari
guru BK untuk melakukan perancangan pelatihan peserta didiknya.
Memberikan Tindakan Indisipliner Bagi Peserta Didik Yang Melakukan
Pelanggaran Terhadap Peraturan Sekolah

Fungsi dari guru BK yang banyak digunakan pada sebuah sekolah adalah
fungs memberikan tindakan indisipliner bagi peserta didik yang
mengabaikan atau melanggar peraturan sekolah. Pemberian tindakan ini
bisa sgja berarti pemberian sanksi berupa hukuman skors, sehingga tidak

berujung pada pengeluaran. Guru BK akan melakukan analisis terhadap
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anak yang mungkin tidak menaati peraturan sekolah dengan baik, sehingga
nantinya guru BK akan mempertimbangkan kemungkinan hukuman apa

yanag akan diberikan kepada anak tersebut.

C. Pengertian Upaya Guru Pembimbing

Upaya adalah ikhtiar, usaha yang dilakukan untuk mencapal suatu maksud,
memecahkan persoalan dan mencari jalan keluar. Guru pembimbing adalah guru
yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam
kegiatan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah peserta didik.™

Menurut pendapat Prayitno guru pembimbing adalah seorang pelaksana
bimbingan dan konseling di sekolah yang secara khusus ditugasi untuk itu. Dengan
demikian bimbingan dan konseling tidak dilaksanakan oleh semua guru
sembarangan guru.*®

Ha ini berarti, upaya guru pembimbing adalah suatu tindakan yang
dilakukan oleh guru pembimbing yang memiliki kemampuan dan karakteristik
pribadi dengan beerbagai usaha untuk meningkatkan Self concept siswa. Guru
pembimbing juga harus melakukan upaya-upaya tindak lanjut secara

mensinkronisasikan upaya-upaya yang satu dengan upaya yang lainnya sehingga

15Sunaryo Kartadinata dan Ahmad Juntika Nurihsan, Profesi dan Organisasi Bimbingan dan
Konseling, (Materi Pelatihan Guru Pembimbing, 2002), him. 5

16Prayitno dan Sunaryo Kartadinata dan Ahmad, Profes dan Organisasi Profesi Bimbingan
danKonseling, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him.87
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keseluruhan upaya itu menjadi suatu rangkaian yang terpadu dan
berkesinambungan.’

Seorang guru pembimbing dalam meningkatkan Self concept siswa dapat
diilakukan melalui pemberian layanan-layanan bimbingan dan konseling seperti
orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran konseling individual, konseling
kelompok, bimbingan kelompok, konsultasi, dan mediasi. Dalam pemberian
layanan, guru pembimbing dituntut agar dapat bertindak dan bersikap sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi dalam Self concept siswa seperti:

1. Siswa yang bermasalah dengan pergaulan atau bersosialisasi dengan teman
sebaya, guru pembimbing dapat mengatasinya dengan cara memberikan
layanan bimbingan dan konseling yang di dalamnya terdapat:

a) Pengembangan keterampilan bergaul

b) Mengembangkan sikap terbuka pada anak

2. Siswa yang bermasalah dalam kemandirian dalam bertindak dan belgjar,guru
pembimbing dapat bertindak untuk memecahkan masalah yaitu:

a) Membangun semangat mandiri pada sisva

b) Memberikan dukungan pada siswa agar siswa dapat mengargai dirinya

sendiri.

Jacinta mengemukakan bahwa dalam meningkatkan Self concept yang

professional dapat dilakukan dengan memulai dari diri sendiri. Halini sangat

YPrayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Padang: Rineka Cipta, 2008), him. 123
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penting bahwa hanya individu yang bersangkutan yang dapatmengatasi
permasal ahan tentang Self concept yang sedang dialaminya.

Dengan ini guru pembimbing hanya dapat berupaya dalam meningkatkan
Self concept siswa yaitu:

a. Memberikan pemahaman kepada siswa tentang cara evaluas diri secara
obyektif.

b. Memberikan pemahaman kepada siswa tentang cara memberikan
memahami diri sendiri (Self Concept), dan guru pembimbing juga bias
memberikan penghargaan yang jujur pada siswa yang berprestasi dan
berpotens.

c. Mengembangkan pandangan positif siswa kepada diri sendiri.

d. Dan juga meningkatkan keberanian siswa dalam mengambil resiko pada

setiap tindakan yang dilakukan.

D. Konsep Diri dalam Pandangan Islam
Setiap manusai memiliki kemampuan untuk menilai dirinya masing-
masing, bahkan al-qur’an menggambarkan bahwa manusia tetap memiliki
kesempatan untuk menilai atau menghisab dirinya sendiri pada hari kebangkitan.

Kemampuan untuk memahami diri sendiri, berkembang sejalan usia seseorang.
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Konsep diri terbentuk melalui proses belgar yang berlangsung sgak masa
pertumbuhan hingga dewasa.*®

Nilai-nilai, cara hidup ataupun kebiasaan-kebiasaan yang ada pada diri
banyak ditentukan oleh bagaimana konsep yang dimiliki mengenai diri-sendiri.*®
Kesadaran terhadap hakikat kemanuasiaan dan tujuan penciptaan menjadikan kita
senantiasa terbingkai pada ketentuan Islam. Konsep dirilah yang menggariskan
pemahaman kita sebagai mahluk ciptaan Allah yang sempurna dengan berbagai
potensi dalam diri yang kelak akan dipertanggung jawabkan dihadapan Allah
SWT. Idam selalu mengajarkan agar berpandangan positif dalam diri, karena
manusia mempunyai dergjat yang lebih tinggi dari mahluk yang lain.

Menurut Jalaluddin Rakhmat, ciri-ciri dari kepibradian yang sempurna
(konsep diri positif) dalam islam antaralain:

a. Bertawaka daam setigp usaha dan cobaan setiap muslim dianjurkan
sebelum memulai seuatu usaha agar memikirkan baik-bauik, meminta
petunjuk dari orang yang berpengalaman, serta istikhoroh kepada Allah
SWT. Apabila usahanya bertolak belakang dengan harapan, maka
seseorang akan berusaha memperbaikinya tanpa keluh kesah seraya
mengadukan semuanya kepada Allah SWT.

b. Tidak cemas terhadap hal-hal yang telah berlalu orang muslim harus yakin

bahwa apa sgja yang menimpanya tidak akan lama keadaannya karena

'8 Desmita, Psikologi Perkembangan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him.179.
9 GunarsaS & YuliaS, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Gunung Mulia, 2004), him.242.
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merupakan pertarungan antara yang hak dan yang bathil, dan rahmat Allah
selau bersama orang beriman. Optimis merupakan kebutuhan pokok yang
sangat diperlukan oleh orang-orang yang menempuh jalan Allah SWT.
Mahluk Allh tidak boleh patah semangat, jugatidak boleh bersedih atas apa
yang telah berlalu. Manusia wajib berbuat baik dan benar karena akhir
yang baik dan pertolongan akan berpihak kepada orang-orang yang benar-

benar beriman.

. Selalu merasa optimis dalam segala hal orang muslim tidak akan merasa

putus asa selama-lamanya, tetapi harus merasa optimis didalam segala hal
karena mengharapkan rahmat dan pertolongan Allah serta mengingat

larangan Alllah terhadap sikap putus asa®®.

Seseorang yang mampu mengenali kekuatan diri mereka dan dapat

mengetahui  kelemahan serta berusaha untuk mengatas setiap problem yang

terjadi dalam kehidupan didunia ini, dan secara umum memandang positif

terhadap karakteristik dan kompentens atau kemampuan yang dimiliki. Seseorang

tidak akan mengalami rasa kesedihan atau rasa prustas yang dapat merusak hidup

manusia khususnya terhadap penilaian tentang diri atau konsep diri manusia

Orang yang memiliki konsep diri negative lebih mudah dipengaruhi oleh hal-hal

yang batu dan indah tanpa pemikiran tanpa sesuatu dibalik keindahan tersebut.

him.124

2 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003),



Manusia selalu memandang dirinya serba kekurangan, lebih rendah dari orang lain
sehungga akan lebih mudah terbawa bujukan setan. Sedangkan orang yang konsep
dirinya positif* lebih mudah menerima keadaan dirinya baik kelebihan maupun
keurangan yang dimiliki, lebih percaya diri tanpa memandang kelebihan orang
lain, sehingga keimanannya |ebih tebal dan tidak mudah dipengaruhi oleh bujukan

setan.

Maksud dari kondisi ini tidak lain untuk menguji kualitas keimanan agar
Allah SWT mengetahui mana diantara umatnya yang benar-benar beriman dan
yang tidak benar-benar beriman kepada-Nya. Perjuangan untuk mempertahankan
keimanan dan keislaman ini membutuhkan konsep diri yang positif dan harus
ditanamkan dalam diri seseorang. Konsep diri positif menjadikan seseorang dapat
mensyukuri nikmat yang telah diberikan Allah kepada umatnya tanpa mengubah
sedikitpun. Selain laranga untuk bersikap lemah, 1slam juga mengajarkan agar kita
tidak rendah diri dadlam menghadapi setiap cobaan yang diberikan Allah kepada
kita karena hal ini merupakan salah satu ciri-ciri konsep diri yang bersikap negatif.

Dijelaskan dalam surat Al-Imron ayat 177:

®o, B - 08 - for - - -0 0 08 0 08 0. -0

VYl Ol sl g RN ]

2 |bid. him.124
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Artinya: ““Sesungguhnya orang-orang yang menukar iman dengan kekafiran,
sekali-kali mereka tidak dapat memberi mudhorot kepada Allah

sedikitpun; dan bagi mereka azab yang pedih”.%

Pada ayat ini disebutkan bahwa kufur dikarenakan tidak kuat menahan
hawa nafsu. Jila gelora hawa nafsu sudah reda, maka akan merasa pedih dalam
jiwanya. Dalam penderitaan terdapat suatu kekuatan bagi orang yang beriman dan
bertagwa yakni kesabaran. Dengan kesabaran, seorang mampu menghadapi segala
cobaan ang terus menimpanya. Sikap lemah akan membawa kita pada sikap
pesimis, kurangnya sikap percaya diri dan mudah putus asa, sedangkan Allah
membenci orang yang mudah putus asa dalam kehidupannya. Penjelasan diatas
mengajarkan manusia untuk tidak mudah putus asa atas apa yang ingin dicapal,
karena Allah selau melimpahkan kemudahan dan pertolongan dalam setiap
pencapaian harapan. Sikap optimis akan menimbulkan rasa percaya diri dan
menjadikan adanya konsep diri yang positif, sedangkan kegagalan adalah suatu

keberhasilan yang tertunda dan kesuksesan yang tertunda.

2 QS. Al-Imron Ayat 177
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E. Aspek-Aspek Konsep Diri
Sementara itu fits dalam nashori menyatakan bahwa ada 5 aspek katagori
umum dalam konsep diri yaitu:

a. Konsep diri fisik. Konsep diri ini berarti pandangan, pikiran, dan penilaian
remgja terhadap fisiknya sendiri. Individu tersebut memiliki konsep diri
fiskk apabila ia memandang secara positif penampilannya, kondisi
kesehatan, kulitnya, ketampanan atau kecantikannya, serta ukuran tubuh
yang ideal. Individu dipandang memiliki konsep diri negative apabila
memandang secara negative hal-hal diatas.

b. Konsep diri pribadi. Konsep ini berarti pandangan, pikiran, dan perasaan
remaga terhadap pribadinya sendiri. Seseorang digolongkan memiliki
konsep diri pribadi positif apabila memandangi dirinya sebagai orang yang
bahagia, optimis, mampu mengontrol diri, dan memiliki berbagai
kemampuan. Sebaliknya dianggap memiliki konsep diri negative apabila
memandang dirinya sebagai orang yang tidak bahagia, pesimis, tidak
mampu mengontrol diri, dan memiliki berbagai macam kekurangan.

c. Konsep diri diri social. Konsep ini berarti pandangan, pikiran, penilaian,
dan perasaan remgja terhadap kecendrungan social yang ada pada dirinya
sendiri. Konsep diri socia berkaitan dengan kemampuan berhubungan
duniadiluar diirnya, perasaan mampu dan berharga dalam lingkup interaksi

social. Seseorang digolongkan memiliki konsep diri socia positif apabila
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memandang dirinya sebagal orang yang berminat pada orang lain,
memahami orang lain, merasa mudah akrab dengan orang lain, merasa
diperhatikan.

. Menjaga perasaan orang lain, dan aktif dalam kegiatan social. Sebaliknya
seseorang dikatakan konsep diri social negative jika memandang dirinya
sebagal orang yang acuh tak acuh terhadap orang lain, sulit akrab dengan
orang lain, tidak memberi perhatian terhadap orang lain, dan tidak aktif
dalam kegiatan sosial.

. Konsep diri moral etik. Konsep ini berarti pandangan, pikiran, perasaan,
dan penilaian remaja terhadap moralitas diri sendiri. Konsep ini berkaitan
dengan nilai dan prinsip yang berate memberi arti dan arah bagi kehidupan
seseorang. Seseorang digolongkan memiliki moral etik positif apabila
memandang dirinya sebagal orang yang berpegang teguh pada nilai-nilai
etik moral, sebaliknya digolongkan memiliki konsep diri moral etik
negative apabila seseorang memandang dirinya sebagai orang yang

menyimpang dari standar nilai moral yang seharusnya diikutinya.
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Sedangkan menurut jalaluddin rahmat aspek konsep diri terbagi menjadi 3
yaitu:

a) Aspek fisik
Merupakan aspek yang meliputi penilaian diri seseorang terhadap segala
sesuatu yang dimiliki dirinya seperti tubuh, pakaian, dan benda yang
dimilikinya.

b) Aspek psikologis
Aspek psikologis mencakup pikiran, perasaan, dan sikap yang dimiliki
seseorang terhadap dirinya sendiri.

c) Aspek social
Aspek social mencakup bagaimana peran seseorang dalam lingkup peran

sosial dan penilaian seseorang terhadap peran tersebut.

F. Pendlitian Terdahulu Yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah pendlitian yang digunakan sebagai
perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan
menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar — benar belum pernah
diteliti oleh orang lain. Penenliti terdahulu yang relevan pernah dilakukan

diantaranya adalah sebagai berikut:

% Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), him
100
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1. Antung Pratiwi, Mahasiswa Fakultas Psikologi UIR Universitas Islam
Riau pada 2010 meneliti dengan judul :hubungan antara Self Esteem
dengan Prestasi Belgjar pada remga Sekolah Menengah AtasNegeri 2
Pekanbaru. Berdasarkan penelitian Antung terdapat hubungan yang
signifikan antara Self Esteem terhadap prestas belgar pada remaga
SekolahMenengah AtasNegeri 2 Pekanbaru. Bentuk hubungan self esteem
dengan prestasi belgar pada remagja SMA Negeri 2 Pekan baru adalah
positif, ini berarti semakin tinggi Self Esteem maka akan semakin tinggi
prestasi belgjar yang dimiliki oleh remaja. Sebaliknya semakin rendah Self
Esteem maka semakin rendah prestasi belgjar yang dimiliki remaja.

2. Lolita Yani Putri, Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau pada
2009 mendliti dengan judul :Hubungan antara Self Efficacy dengan
motivasi belgjar (studi pada siswa kelas XI SMAN 7 Pekanbaru).
Berdasarkan hasil penelitian Lolyta terdapat hubungan yang signifikan
antaraSelf Efficacy dengan motivasi belgar. Artinya bagaiman Self Efficacy
yang dimiliki siswa akan berdampak kepada motivas dalam belgjar
tersebut. Karena Self Efficacy merupakan factor yang cukup besar untuk
memberikan pengaruh terhadap motivas belgar siswa.

3. Yunus Muhammad, mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau pada
2004 meneliti dengan judul: sHubungan antara kepercayaan diri dengan

prestasi belgjar pada Siswa Sekolah Polisi Negara Pekanbaru. Kesimpulan
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penelitiannya menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara kepercayaan diri dengan prestasi belgjar pada siswa sekolah polisi
Negara. Artinya tidak selalu tinggi rendahnya prestasi prestasi belgjar yang
dimiliki oleh siswa sekolah polis negara karena tinggi pula rasa
kepercayaan dirinya. Sebaliknya kepercayaan diri yang tinggi tidak selalu
dapat tmenghasilkan sesuatu prestasi belgar yang tinggi pula. Ha ini
mungkin sagja dipengaruhi oleh adanya variabel-variabel lain yang memiliki

akibat langsung terhadap proses belgjar.

Sedangkan penulis meneliti tentang Self concept siswa dan upaya guru
pembimbing dalam mengembangkan di Sekolah Menengah Pertama Taman Siswa
Teluk Betung Kota Bandar Lampung. Oleh karena itu dapat dismpulkan bahwa
penelitian yang penulis lakukan ini belum pernah diteliti oleh pendliti-pendliti

sebelumnya.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A.Jenisdan Desain Penelitian
1. JenisPendlitian

Jenis penelitian dengan judul “upaya guru bimbingan dan konseling
dalam mengembangkan konsep diri positif (Self concept) peserta didil SMP
taman siswa Teluk Betung Kota Bandar Lampung” merupakan penelitian
kualitatif.

Menurut S. Margono penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau uraian
dari orang dan perilaku yang diamati'“Qualitative Research (QR) thus to the
meaning, conceps, definition, characteristic, symbols, and descriptions of
things™. maksudnya adalah penelitian kualitatif mengacu pada suatu maksud
atau arti, konsep-konsep, definisi, karakteristik, simbol-simbol, dan deskripsi
dari berbagai hal.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan
penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang menekankan

pada kualitas atau mutu suatu penelitian, yang mengacu pada teori, konsep,

'S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),
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definisi, karakteristik maupun simbol-simbol. Penelitian tersebut dilakuakan
berdasarkan pengamatan seseorang terhadap lingkungan sosial sehingga
menghasilkan deskriptif?
Menurut Sumadi surya brata, penelitian kualitatif bertujuan untuk:
a. Mencari informasi yang faktual dan mendetail dengan melihat
ggdayang ada
b. Mengidentifikasi masalah-masalah untuk mendapatkanjustifikasi
keadaan dan praktik-praktik yang sedang berlangsung.
c. Membuat komparas dan evaluasi
d. Mengetahui apa yang dikerjakan orang lain dalam menangani
masalah atau Situasi yang sama, agar dapat belgjar dari mereka
untuk kepentingan pembuatan rencana dan pengambilan keputusan
dimasa depan.
2. Desain penelitian
Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian®. Penelitian deskriptif yaitu studi
untuk menemukan fakta dengan interprestasi yang tepat. Peneliti dapat
melibatkan berbagai kombinasi data hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi untuk membuat analisis®.

Desain penditian ini bersifat deskriptif kualitatif, maka fokus

penelitian yang dijadikan sasaran adalah “Upaya Guru Bimbingan Dan

’Kalsumiyati, Peran PIK (Pusat Informasi dan Konseling) dalam dalam Upaya
Mengembangkan Konsep diri Positif Remaja dengan Menggunakan Layanan Informasi dan Konseling
kelompok di SMP Taman Siswa Teluk Betung, Bandar Lampung.

*Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 1997). him. 6

“*Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghaila Indonesia, 2005), him. 84
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Konseling Dalam Mengembangkan Konsep Diri Positif (Self concept) Peserta

Didil SMP Taman Siswa Teluk Betung Kota Bandar Lampung”

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sebaga informan atau pemberi informasi, yang
artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Berdasarkan penelitian
tersebut , peneliti mendeskripsikan subjek pendlitian ini adalah orang yang dapat
memberikan informasi, yaitu guru Bimbingan dan Konseling sebagai pelaksana

layanan, dan pesertadidik SMP Taman Siswa sebagai penerima layanan.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Taman Siswa Teluk Betung Kota

Lampung.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Metode Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data melalui proses tanya
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari

pihak yang mewancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara.



Adapun jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin yaitu, “gabungan antara
wawancara terpimpin dan wawancara tidak terpimpin”. Dengan kata lain
pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan ditéliti,
selanjutnya dalam proses wawancara mengikuti Situasi, pewawancara
harus pandai mengarahkan narasumber apabila ternyata ia menyimpang.

Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh data tentang
paya guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan konsep diri
positif (Self concept) peserta didil SMP taman siswa Teluk Betung Kota

Bandar Lampung.

. Metode Observasi

S. Margono mengartikan observasi sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejada yang tampak pada objek
penelitian ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwva . metode
observas sebagal alat pengumpul data, dan dapat dikatakan berfungsi
ganda, sederhana, dan dapat dilakukan tanpa menghabiskan banyak biaya.
Namun demikian dalam melakukan observasi pendliti dituntut untuk
memilikikeahlian dan penguasaan kompetensi tertentu.

Alasan peneliti menggunakan metode ini adalah dapat mengingat
lebih banyak fenomena yang perlu dicatat atas kondisi yang ada ditempat

penelitian. Yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana
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upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan konsep diri
positif (Self concept) peserta didil SMP taman siswa Teluk Betung Kota
Bandar Lampung”
3. Metode Dokumentasi

Selain menggunakan metode wawancara dan observasi, pendliti
juga menggukan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah “cara
mengumpulkan data melaui peninggalan tertulis seperti, arsip, termasuk
juga buku tentang teori, opini, dalil atau hukum dan penelitian terdahulu
yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti®.
Informasi yang berbentuk dokumen sangat relevan karena tipe informasi
ini bisa menggunakan berbagai bentuk dan dijadikan sebagai sumber data
yang eksplisit adapun jenis - jenis dokumen tersebut seperti surat,
pengumuman resmi, penelitian yang sama, dan artikel yang muncul di
media masa, maupun laporan peristiwa lainnya®.
Dokumentasi yang dipergunakan dalam pendlitian ini adalah foto-foto
kegiatan atau peristiwva pada saat penelitian. Dokumentasi ini bertujuan
untuk mempermudah mengecek suatu kebenaran dari peristiwa, sehingga

suatu penelitian menjadi valid adanya.

®Ibid, him. 29
®Ibid, him. 30
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4. Metode Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk
menguraikan keterangan-keterangan atau data yang diperoleh agar data
tersebut dapat dipahami, bukan hanya oleh orang yang mengumpulkan
data tetapi juga oleh orang lain. Analisis data diartikan sebagai perolehan
dari hasil interview, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih yang mana penting
dan yang akan dipelgjari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
untuk dipahami.

Teknik analisis data dengan menggunakan metode kualitatif. Data
kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, skema dan gambar. Metode
analisis data merupakan metode untuk menganalisis data-data yang telah
terkumpul dari lapangan. Setelah data-data terkumpul, langkah selanjutnya
adalah dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan yang tepat dan sesuai
dengan masalah yang ada. Jenis dari penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, dalam mengolah data melaui tigatahap yaitu:

a) Reduks dan Kategorisasi Data
Reduksi dan kategori data maksudnya adalah proses penyederhanaan
dan pengkategorian data yang didapatkan dalam penelitian. Proses ini

merupakan uapaya penemuan tema dan pembentukan konsep sehingga
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hasil dari proses ini akan ditemukan tema-tema, konsep - konsep dan
berbagai gambaran mengenai data-data, baik mengenai gambaran hal-
hal yang serupa dengan teori penelitian maupun yang bertentangan.

b) Display Data
Display data merupakan proses pengecekkan dalam penelitian yang
dilakukan untuk memudahkan peneliti untuk mengkonstruks data
kedalam sebuah gambaran sosial dalam bentuk kalimat atau kata-kata,
selain itu untuk memeriksa sgjauh mana kelengkapan data yang
tersediadari hasil penelitian yang dil aksanakan.

c) Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah upaya mengkonstuksikan data dan
menafsirkan data untuk menggambarkan secara mendalam dan untuk

mengenai masalah yang diteliti.’

E. Instrumen Pendlitian
Daam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama dalam
mengumpulkan data dan menginterpretasikan data dengan dibimbing oleh
pedoman wawancara dan pedoman observasi. Dengan mengadakan observas dan
wawancara mendalam dapat memahami makna interaks sosial, mendalami

perasaan dan nilai-nilai yang tergambar dalam ucapan dan perilaku responden.

"Sugiono, Metode Pendlitian Administrasi, (Bandung: Alfa Beta, 2009), him. 64
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F. Pengujian Kredibilitas Data

Dalam penelitian kulitatif, instrumen utamanaya adalah manusia, karena itu
yang diperiksa adalah keabsahannya®. Untuk menguji kredibilatas data penelitian,
peneliti menggunakan teknik triangulasi.

Triangulas adalah menjaring data dengan berbaga metode dengan
menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang didapatkan data yang jenuh
yaitu keterangan yang didapatkan dari sumber-sumber data telah sama maka data
yang didapatkan lebih kredibel. Sugiono membedakan empat macam tringulasi
diantaranya dengan memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori.
Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik dergjat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu yang berbeda
dalam penelitian kualitatif.

Jadi dapat disimpulkan teknik triangulasi dapat diartikan sebagai
pengecekkan data dari berbagai sumber, berbagai cara dan berbaga waktu.
Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu

3. Membandingkan hasil wawancara dengan is suatu dokumen yang

berkaitan.

®Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:
Raja Grafindo Pesada, 2012), him. 87
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Setelah peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan metode

interview (wawancara), observasi dan dokumentasi, yang kemudian hasil dari

penelitian itu digabungkan sehingga saling melengkapi.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Peneltian

Pada bab IV inipenulis akanmelaporkan hasil dari penelitian "upaya guru
Bimbingan dan Konseling dalam mengembangkan konsep diripositif (self
concept) peserta didik SMP Taman Siswa Teluk Betung Kota Bandar
Lampung".Penulismenggunakan data hasilwawancara, observasidandokumentasi.
Setelah melakukan penelitian di SMP Taman Siswa Teluk Betung Kota Bandar
Lampung maka hasil yang didapatkan sebagai berikuit.

Dalam upaya guru Bimbingan dan Konseling dalam mengembangkan
konsep diripositif (self concept) peserta didik SMP Taman Siswa Teluk Betung
Kota Bandar Lampung, berikut Hasil wawancara yang dikemukakan oleh Dra.
Kasumiyati guru BK di SMP Taman Siswaa Teluk Betung Kota Bandar
Lampung kepada Dra. Kalsumiyati guru BK di SMP Taman Siswa Teluk Betung
Kota Bandar Lampung.

Berikut Hasil wawancara yang dikemukakan oleh Dra. Kalsumiyati guru
BK di SMP Taman Siswaa Teluk Betung Kota Bandar Lampung yang
dikemukakan oleh Dra. Kalsumiyati guru BK di SMP Taman Siswa Teluk Betung

Kota Bandar Lampung.



61

UnsurmenjawabRumusanM asal ahdi atasdi aj ukanpertanyaanpenelitianseba

gaiberikut:

1. Bagaimana program pelayananbimbingandankonseling di SMP Taman

Siswatel ukbetung Bandar lampung?

Program pel ayananbi mbingandankonseling di SMP  Taman
Siswatel ukbetungkota Bandar
lampungdi kel oladenganmemperhatikankesei mbangandankesinambungan
program antarkelasdanantarjenjangkelas, danmensinkronisasikan program
pel ayananbi mbi ngandankonselingdengankegi atanmatapel g arandengankegi ata
nekstrakurikuler, sertamengefektifkanpenggunaanfasilitassekol ah.

Ada5 jenis program bimbingankonselingyaitu:

a. Program tahunan, yaitu program
pel ayananbi mbi ngandankonselingmeli puti sel uruhkegi atansel amasatutahun
untukmasing-masingkel as.

b. Program semesteran, yaitu program
pel ayananbi mbi ngandankonselingmeli puti sel uruhkegi atansel amasatu
semester yang merupakanjabaran program tahunan.

c. Program bulanan, yaitu program
pel ayananbi mbingandankonselingmeli putikegiatanselamasatubulan ~ yang

merupakanjabarandari program semesteran.
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d. Program mingguan, yaitu program
pel ayananbi mbingandankonselingmeli puti sel uruhkegi atansel amasatuming
gu yang merupakanjabaran program bulanan.

e. Program harian, yaitu program pelayananbimbingandankonseling yang

dilaksanakanpadahari-haritertentudal amsatuminggu. Program
harianmerupakanjabarandari program
mingguandal ambentuksatuanlayanan (SATLAN)

dansatuankegi atanpendukungbi mbingandankonseling.

2. Bagamanapel aksanaankegiatanbimbingandankonseling di  SMP  Taman
SiswaTelukBetung K ota Bandar Lampung?

Program pel ayananbi mbingandankonseling yang
direncanakandal ambentuksatuanl ayanandil ak sanakansesuai dengansasaran,
jeniskegiatan, waktu,tempatdanpihak-pihak yang terkait.
Pel aksanaankegi atanbi mbi ngandankonsel ingdapatdil akukandi dalamdandiluar
jam pelgjaran, yang
sudahdi aturol ehkonsel ordenganpersetuj uanpi mpi nansekol ahdan guru

bimbingankonseling.

Pel aksanaankegi atanpel ayananbi mbingandankonselingdidalam jam
pel ajarandi sekol ahdapatberbentuk. Seperti,
kegi atantatapmukasecaraklasikal dankegiatan non

tatapmuka.K egi atantatapmukasecarakl asi kal denganpesertadi dikuntukmenyele
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nggarakanlayananinformasi, penenpatandanpenyal uran,
sertalayananataukegiatan lain yang dapatdil akukandidalamkel as.
K egiatantatapmukaklasikal adal ah 2 jam
perkel asdal amwaktusatuminggudandil aksanakansecaraterjadwal .
Sedangkankegiatan non
tatapmukadenganpesertadi dikuntukmenyel enggarakanlayanankonsultasi,
kegiatankonferensikasus, himpunan data, kunjunganrumah,
pemanfaatankepustakaan,

danali htangankasus.SedangkanK egi atanpel ayananbi mbingandankonselingdilu
ar jam pembelgaransekol ahdapatberbentukkegiatantatapmukamaupun non
tatapmukadenganpesertadidik, untukmenyel enggarakanlayananorientasi,
konselingperseorangan,  bimbingankelompok, konselingkelompok, dam
mediasi, sertakegiatanlainnya yang dapatdilaksanakandiluarkelas. Satu kali
kegi atanl ayananbi mbingandankonselingdil uarkel asataudi | uar jam
pembel g aranberbedapel aksanaannyadenganl ayananbi mbingandankonselingpa
da jam pembel gjaransekolah. K egiatanpel ayananbi mbingandankonselingdiluar
jam pembel g aransekol ahmaksimum 50%
dari sel uruhkegi atanpel ayananbi mbingandankonseling,

diketahui dandilaporkankepadapi mpinansekol ah.

Seti apkegi atanpel ayananbi mbingandankonsel ingdi catatdal aml aporanpel aksan

aan program (LAPELPROG).



3. Hasilwawancaradengan guru bimbingankonseling di  SMP Taman

SiswaTelukBetung Kota Bandar Lampung?

1)

2)

Seperti yang kita tahu, tidak semua peserta didik dengan besar hati mau
datang dan bercerita dengan kita sebagai guru BK, untuk itu bagaimana
upaya yang ibu lakukan agar layanan bimbingan koseling yang ibu
lakukan tersampaikan kepada seluruh peserta didik yang ada di SMP
Taman Siswa?

Hasilnya:
“Yatentu, tidak semua peserta didik dengan sukarela datang kepada guru
BK untuk menceritakan permasalahan mereka, untuk hal yang saya
lakukan agar layanan BK di SMP Taman Siswa ini dapat dirasakan oleh
seluruh peserta didik, kami melaksakan berbagai layanan BK, seperti
layanan bimbingan kelompok, memberikan layanan informasi,
memberikan angket seperti Alat Ungkap Masalah, sosiometri dll, tentunya
agar pelaksanaan layanan yang kami lakukan mendapat hasil yang
maksimal.”*
Lalu apa teknik yang ibu gunakan dalam upaya mengembangkan konsep
diri positif pesrtadidik di SMP Taman Siswa ini?

Hasilnya:

'Kalsumiyati, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara, 15 November 2018
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“Teknik, biasanya menggunakan teknik RET, yaitu mengubah fikiran
yang irrasiona menjadi rasional, tapi dalam pelaksanaan layanan
bimbingan konseling tidak menggunakan satu teknik sga, tetapi
menyesuaikan dengan permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik itu
sendiri.”
Bagaimana cara ibu mengajak peserta didik agar mau mengikuti layanan
BK yang ibu laksanakan sebagai upaya ibu mengembangkan konsep diri
positif pesertadidik di SMP Taman Siswaini?

Hasilnya:
“Ya tentu dengan mengadakan pendekatan kepada peserta didik, dan
mencari informasi dari guru bidang studi sebagai bentuk kolaborasi antara
guru BK dengan guru bidang studi, agar layanan yang diberikan nantinya
dapat benar-benar membantu memecahkan masalah yangsedang dihadapi
peserta didik dan tentunya untuk mengembangkan konsep diri mereka,
agar mengarah kepada konsep diri yang positif.”?
Bagaimana cara ibu mengembangkankonsep diri positif terhadap peserta
didik yang mengalami konsep diri negatif?

Hasilnya:
“Melakukan  pendekatan terlebih  dahulu dan mencari titik

permasal ahannya.”

*K alsumiyati, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara, 15 November 2018
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5) Apakah ibu memberikan keyakinan pada peserta didik bahwa peserta

didik tersebut dapat melakukan yang terbaik untuk dirinya?

Hasilnya:
“Ya tentu saja, karena dengan memberikan keyakinan pada peseta didik
bahwa dia mampu melakukan yang terbaik, secara berangsur-angsur akan
mengembangkan konsep dirinya kearah konsep diri yang positif.”>
6) Bagaimana cara ibu mengevaluasi dan menindak lanjuti layanan yang
sudah diberikan kepada peserta didik sebagai upaya mengembangkan
konsep diri positif mereka?
Hasilnya:
“Cara menindak lanjuti dan mengevaluasi layanan yang telah diberikan
adalah dengan cara melihat perkembangan dan perubahan tingkah laku
peserta didik terutama disekolah, serta memberikan laijapen dan
laijapan.”
7) Apakah ibu memberikan layanan bimbingan dan konseling terhadap
pesertadidik yang memilikimasalahdengan konsep diri?

Hasilnya:

*K alsumiyati, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara, 21 November 2018
*Kalsumiyati, Guru Bimbingan K onseling, Wawancara, 19 November 2018
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“Ada, salah satunya dalah layanan konseling individu, banyak peserta
didik yang meminta guru BK termasuk saya pribadi untuk menyediakan
waktu, untuk mengadakan konseling individu dan tentunya dengan
maksud mencari jalan keluar dari permaslahan yang mereka hadapi, dalam
hal ini tentang konsep diri mereka.”
8) Apakahibumemberikanmemberikanmotivasi kepadapesertadidik?
Hasilnya:
Ya, tentu di berika motivas supaya lebih giat dalam mengikuti
pembel gjaran..tidak merasa pesimis terhadap kompetensi.
9) Bagaimana cara ibu menanamkan sikap optimis peserta didik yang
mengalami konsep diri negatif?
Hasilnya:
Yaitu dengan cara selau memberikan motivasi..dorongan.reward serta
dorongan untuk mengembangkan konsep diripositif terhadap peserta
didik untuk tampik sebagai pribadi yg positif dan penuh keyakinan

terhdap dirinya

10) Apa faktor pendukung dan penghambat ketika ibu melakukan upaya
mengembangkan konsep diri positif peserta didik di SMP Taman Siswa
Teluk Betung Kota Bandar Lampung?

HasiInya:

*K alsumiyati, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara, 12 November 2018
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“Ya, di SMP Taman Siswa ini masih banyak kekurangan yang kadang
menjadi penghambat pelaksanaan layanan BK dan imbasnya adalah hasil
dari pelaksanaan layanan yang kurang maksimal, kekurang seperi, sarana
dan pasarana, tenaga guru BK, dan yang pasti aokasi waktu untuk

pel aksanaan layanan yang sedikit.”®

SMP Taman Siswa Teluk Betung Kota Bandar Lampung sebaga profil
pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional memiliki tujuan
pendidikan yang tertuang dalam tujuan pendidikan nasiona. Adapun tujuannya
adalah menghasilkan outputyang memiliki akhlak yang bak, beriman dan
berilmu. Untuk menghasilkan outputyang dimaksud, tentunya perlu pembinaan
yang berkesinambungan. “Bimbingan dan Konseling di sekolah merupakan
bidang pembinaan dalam rangka pencegahan permasalahan ataupun pengentasan
masalah dan menemukan masalah pribadi peserta didik, dimaksudkan untuk
membatu peserta didik mengenal kelebihan dan kekurangan yang ada pada
dirinya.”’

Sebagai bidang yang memiliki fokus dalam pencegahan masalah ataupun
pengentasan masalah yang di alami oleh peserta didik, tentunya bimbingan
konseling memiliki media ataupun mitra layanan yang termaktub dalam Peraturan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia No 11 Tahunn 2014 tentang

°K alsumiyati, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara, 29 November 2018
" Prayitno dan Eman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.
31
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Bimbingan dan Konseling pada pendidikan dasar dan menengah, sebagai upaya
memaksimalkan dalam memberikan layanan Bimbingan Konseling yang
membantu dalam proses pengentasan masalah pada peserta didik. Kemudian
dalam praktiknya , guru BK melakukan berbagai upaya seperti melaksanakan
layanan bimbingan dan konseling serta beberapa teknik dalam bimmbingan
konseling.
“Ya tentu, tidak semua peserta didik dengan sukarela datang kepada guru
BK untuk menceritakan permasalahan mereka, untuk hal yang saya
lakukan agar layanan BK di SMP Taman Siswa ini dapat dirasakan oleh
seluruh peserta didik, kami melaksakan berbaga layanan BK, seperti
layanan bimbingan kelompok,memberikanlayanan informasi, memberikan
angket seperti Alat Ungkap Masalah, sosiometri dll, tentunya agar
pel aksanaan layanan yang kami lakukan mendapat hasil yang maksimal.”
Berdasarkan pengamatan, peneliti melihat guru BK melaksanakan berbagai
upaya untuk membantu peserta didik secara terprogram. Guru BK melaksanakan
berbagai layanan bimbingan dan konseling seperti layanan konseling kelompok,
individu dan beberpa teknik seperti teknik RET (Rational Emotive Therapy),
dengan cara mengidentifikasi permasalahan peserta didik lalu menentukan layanan

apa yang akann diberikan, guru BK juga bekerja sama dengan guru bidang studi

dan warga sekolah lainnya.

. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah paparkan, dapat disimpulkan

bahwa guru Bimbingan Konseling telah melakukan berbagai upaya dalam
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mengembangkan konsep diri positif (Self Concept Positive)peserta didik dengan
menggunakan berbagai macam layanan yang ada dalam bimbingan dan konseling,
berikut penjelasannya:
Tujuan pelaksanaan bimbingan konseling:
“Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia No 11 Tahun
2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada pendidikan dasar dan
menengah, sebagai upaya memaksimalkan dalam memberikan layanan
Bimbingan Konseling yang membantu dalam proses pengentasan masalah
pada peserta didik”

Berdasarkan Peraturan Menteri tersebut, bimbingan konseling merupakan
suatu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu pengentasan permasalahan
peserta didik, yang dalam hal ini guru BK berupaya mengembangkan sikap
konsep diri positif pada diri peserta didik agar sikap sosia peserta didik dapat
berkembang. Sikap sosial adalah kesadaran individu yang menentukan perbuatan
yang nyata dalam kegiatan-kegiatan sosial. Maka sikap sosial dinyatakaan tidak
seorang sgja tetapi diperhatikan oleh orang-orang sekelompoknya. Sikap atas
sosial daapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu: (1) Sikap positif yaitu sikap
yang menunjukan atau memperlihatkan, menerima, mengaakui, menyetujui serta
melaksanakan norma-norma dimana individu itu berada; (2) sikap negatif yaitu

sikap yang menunjukkan atau memperlihatkan, menolak atau tidak menyetujui

terhadap norma-norma yang berlaku dimana individu itu berada.”®

8Muamar, Skap Sosial [onling]. Tersedia : himasio-unsyiah.blogspot.in/2011/10/sikap-
sosial,?m=1. Diakses pada tanggal 13 Desember 2018, pukul 19:22
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Berdasarkann Hasil wawancara yang dikemukakan oleh Dra. Kalsumiyati
guru BK di SMP Taman Siswaa Teluk Betung Kota Bandar Lampung dan
observas yang dilakukan oleh peneliti, guru bimbingan konseling memiliki tujuan
yang jelas yakni melaksakan upaya-upaya berupa layanan bimbingan konseling
untuk membantu peserta didik menyelesaikan persoalan yang dihadapinya.

Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru BK mengembangkan konsep diri
(self concept) peserta didik SMP Taman Siswa Teluk Betung Kota Bandar
Lampung.

Upaya yang dapat dialakukan olehh guru BK dalam mengembangkan
sikap konsep diri positif pada diri peserta didik adalah, memberikan berbagai
layanan bimbingan konseling seperti layanan orientasi, informasi, penempatan
dan penyaluran konseling individual, konselingkelompok, bimbingan kelompok,
konsultasi, dan mediasi.

Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh Dra. Kalsumiyati guru BK di
SMP Taman Siswa Teluk Betung Kota Bandar Lampung yaitu sebagai berikut:

1. Meakukan identifikasi dan pendekatan kepada peserta didik

2. Memberikan layanan bimbingan konseling sepeerti layanan orientas,
infformasi,  penempatan dan  penyaluran  konseling  individual,
konselingkelompok, bimbingan kelompok, konsultasi, dan mediasi.

3. Menggunakan beberapateknik, seperti RET (Rational Emotive Therapy)

4. Méeakukan evaluasi
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5. Menyusun program BK kedepan
Berdasarkan Hasil wawancara yang dikemukakan oleh Dra. Kalsumiyati
guru BK di SMP Taman Siswaa Teluk Betung Kota Bandar Lampung dan
observas yang dialkukan oleh pendliti, guru BK berupaya dlam membantu
peserta didik dalam mengembangkan konsep diri positif peserta didik, ini dapat
dilihat dari teori dan pelaksanaannya, mulai dari mengidentifikasi permasalahan
peserta didik, memberikan berbagai layanan bimbingan konseling, melakukan
evaluasi dan menentukan langkah berikutnya atau membuat program BK yang
berkesinambungan.
Dari keseluruhan upaya yang dilakukan oleh Dra. Kalsumiyati guru BK di

SMP Taman Siswa Teluk Betung Kota Bandar Lampung berjalan dengan baik
dan sesua dengan indikator variabel. Adap bebergpa hal yang menjadi
probematika yang dihadapi oleh guru BK dalam melaksanakan upaya bimbingan
konseling di SMP Taman Siswa, seperti yang diungkapkan oleh Dra. Kalsumiyati
guru BK di SMP Taman Siswa sebagai berikut:
1. Terbatasnya waktu dan sarana prasarana yang ada disekolah

Seperti yang kita tahu bahwasannya bimbingan konseling masih belum

mendapat waktu yang cukup untuk memberikan informasi yang cukup kepada

peserta didik yang termasuk dalam upaya yang dapat dilakukan olehh guru

BK , dan sarana prasarana kita juga blm mendukung, karena dengan prasarana

yang lengkap tentu akan memudahkan pemberian layanan.
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2. Kurang dukungan dari pihak pimpinan

3. Kurangnyatenaga kependidkan khususnya guru bimbingan dan konseling.
Secara umum guru BK sudah berupaya dalam mengembangkan konsep diri
positif peserta didik di SMP Taman Siswa Teluk Betung Kota Bandar
Lampung, dengan melaksanakan berbagai macam layanan bimbingan dan
konseling, seperti layanan orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran
konseling individual, konselingkelompok, bimbingan kelompok, konsultasi,

dan mediasi.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, guru BK telah berupaya membantu peserta
didik mengembangkan konsep diri peserta didik dengan melaksanakan berbagai
jenis layanan bimbingan konseling di SMP Taman Siswa Teluk Betung Kota
Bandar Lampung, dilihat dari hasil wawancara yang dikemukakan secara
langsung oleh Dra. Kalsumiyati selaku guru BK di SMP Taman Siswa Teluk
Betung Kota Bandar Lampung. Besar harapan peneliti, guru BK sebaga tenaga
kependidikan yang sangat sentral perannya di sebuah sekolah, diharapkan selalu
dapaat memperbaharui semangat dan pengetahuan tentang ke BK-an dan menjalin
kerja sama dengan pihak terkait demi memaksimalkan upaya-upaya bimbingan

konselinng yang tel ah dilakukan.

B. Saran
Daampenditian ini, penulis menyadari masih jauh dari kesempurnaan,
oleh karena itu, penulis berharap kepada peneliti selanjutnya untuk Iebih

menyempurnakan hasil penelitian ini yang tentunya merujuk pada hasil penelitian
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yang sudah ada dengan harapan agar penelitian yang dihasilkan nantinya menjadi

lebih baik, peneliti memberikan saran-saran:

1. Bagi Kepala Sekolah
Hendaknya bimbingan konseling di berikan waktu lebih dan dilengkapi sarana
dan prasarana yang dibutuhkan oleh guru bimbingan konseling disekolah,
agar upaya-upaya atau program-program yang telah dibuat oleh guru
bimbingan dan konseling dapat mencapai hasil yang maksimal.

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Diharapkan dapat terus melaksanakan layanan bimbingan dan konseling,
sebagai upaya untuk mengembangkan kepribadian peserta didik yang dalam
penelitian ini untuk mengembangkan konsep diri positif pada diri peserta
didik, pendliti juga berharap agar guru bimbingan dan konseling selalu
memperbaharui  pengetahuan tentang konseling agar selalu menemukan
layanan bimbingan dan konseling yang tepat dan relevan dengan masalah
yang sedang dihadapi pesertadidik.

3. Bagi PesertaDidik
Hendaknya dapat menghilangkan ketakutan akan guru bimbingan konseling,
karena pada hakekatnya guru bimbingan konseling adalah wadah bagi peserta
didik untuk meminta bantuan demi tercapainya pemahaman terhadap diri
sendiri, dan untuk mencari solusi dari masalah yang dihadapi oleh peserta

didik.
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C. Penutup

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT. yang senantiasa
memberikan taufig, hidayah serta inayah-Nya sehingga penyusunan skrips ini
selesai dilaksanakan. Skripsi ini memang masih jauh dari kesempurnaan, meskipu
penulis telah berusaha semaksimal mungkin, namun penulis menyadari akan
keterbatasan pengetahuan dan pengalaman yang penulis miliki, maka sudah tentu
penulis mengharapkan adanya kritik yang konstruktif dan bimbingan dari para
cendikiawan dan pakar ilmu baik secara langsung maupun tidak langsung kepada

penulis demi kesempurnaan skripsi ini. Aamiin Y a Rabbal “Alamiin.
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Lampiran 1
KERANGKA OBSERVAS
N Aspek Indikator
0
1. | Upaya guru . Pemberianlayananpre

BimbingandanK onselingdal ammengembangkank
onsepdiripositif (Self Concept) pesertadidik SMP
Taman  SiswalelukBetung Kota Bandar

Lampung

ventif (Pencegahan).

. Pemberianlayanancur

ratif (Penyembuhan).
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Lampiran 2

KERANGKA INTERVIEW

DENGAN GURU BIMBINGAN KONSELING

M enggunakanwawancarabebasterpimpin

Namaresponden : Kasumiyati
Hari/tanggal : Senin/ 12 November 2018
Waktu : 09.00-11.00WIB

A. Pengantar
1. Pedomanwawancarainidigunakanuntukmendapatkani nformasi mengenai upay
a guru BimbingandanK onselingdalammengembangkankonsepdiripositif (self
consept) pesertadidik SMP Taman SiswaTelukBetung Kota Bandar
Lampung
2.  Wawancaradiadakanketika guru

BimbinganK onselingsedangmemilikiwaktuluang

B. DaftarPertanyaan
1. Apamotivasiibumenjadi guru  pembimbing  di SMP  Taman

SiswaTelukBetung K ota Bandar Lampung?
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Sudahberapa lama ibumenjadi guru BK ?

A pakahada bumemberikanlayananbi mbingankonselingterhadappesertadidik
yang memilikikonsepdirinegatif?

Seperti yang Kitatahu,
tidaksemuapesertadi di kdenganbesarhati maudatangdanber ceritadengankitase
bagas guru BK, untukitubagaimanaupaya yang dilakukan agar
layananbimbingankonseling yang
ibulakukantersampai kankepadasel uruhpesertadidik yang ada di SMP Taman
Siswa?

Laluapateknik yang
ibugunakandal amupayamengembangkankonsepdiripositifpesertadidik di
SMP Taman Siswaini?

Bagaimanacaraibumengajakpesertadidik agar maumengikutilayanan BK
yang

i bulaksanakansebagai upayai bumengembangkankonsepdiripositif pesertadidik
di SMP Taman Siswaini?

Bagai manacara bumengembangkankonsepdiripositifterhadappesertadidik
yang mengal amikonsepdirinegatif?

A pakahibumemberikanpemikirankepadapesertadidik yang
mengal amikonsepdirinegatif?

A pakahibumemahamiletakpermasal ahan yang dihadapipesertadidik?



10.

11.

12.

13.

14.

Bagai manacara bumenghadapipesertadidik yang
mengalamikonsepdirinegatif?
A pakahibumemberikankeyakinankepadapesertadi dikbahwapesertadidikterse

butdapatmel akukan yang terbai kuntukdirinya?

Bagai manacara bumengeval uasidanmenindaklanjutilayanan yang
sudahdi beri kankepadapesertadi di ksebagai upayamengembangkankonsepdirip
ositifmereka?

Bagai manacara bumenanamkansi kapopti mi spadapesertadidik yang
mengalamikonsepdirinegatif?

A paf aktorpendukungdanpenghambatketikai bumel akukanupayamengembang

kankonsepdiripositifpesertadidik SMP Taman SiswaTelukBetung Kota

Bandar Lampung?



Lampiran 3
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SATUAN LAYANAN

BIMBINGAN DAN KONSELING SMP TAMAN SISWA TELUK BETUNG

KOTA BANDAR LAMPUNG

2017/2018
Sekolah : SMP Taman SiswaT elukBetung
Kelas - VI
Tahun : 2017/2018
A. Bahasan/Topik Upaya guru

Permasal ahan

bi mbingankonselingdalammengembangkankonsepdiripositif
(self consept) pesertadidik SMP Taman SiswaTelukBetung
Kota Bandar Lampung

B. BidangBimbin

BimbinganK el ompok

ingindicapai

gan

C. Jenidayanan Layananpreventifdanlayanan curative

D. Kompetensi . Agar siswadapatberkembangdarikonsepdiri negative kearah
yang yang lebihpositif
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E.  Uraiankegiatan

1. Strategipen Eksplorasi
ygjian M engadakanbimbingankel ompok.
Elaborasi
Guru
bi mbingankonselingmemi ntasi swauntukmembentukkelom
pokdiskusidanmembentukkel ompokbel gjar yang baik.
Konfirmasi
Guru BK menjelaskantentangkel ompokbel gjar yang baik.
2. Metode : Wawancara, Ceramah, danDiskusi
3. Materi KonselingKk elompok
~.  TempatPenyel Ruang BK
enggaraan
G. Alokasiwaktu 2 Jam Pelayanan
H. AlatdanPerlen : AlatTulis, Laptop, LCD
gkapan

RencanaTinda

Klanjut

M el ak sanakanbi mbingankel ompok

). RencanaPenila

Laiseg, laijapan, laijapen

ian
Bandar Lampung, 12 November 2018
Mengetahui,
Guru BK Kepala SMP Taman Siswa
Nyi.Dra.Kalsumiyati Ki Subur

NIA.167

NIA. 2875
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Lampiran 4

DAFTAR RESPONDEN

1. GuruBK

1. | Nyi. Dra Kalsumiyati, Guru Bk S2

2. PesertaDidik

I N

Peka terhadap kritik

HH Responsif sekali terhadap pujian

YB Y akin akan kemampuan mengatasi masalah
GM Cenderung bersikap hiperkritis

KN Merasa setara dengan orang lain

o | A W] M|
T O Z2 1 22

KY Menerima pujian tanparasa malu




88

7 YN Cenderung merasa tidak disenangi oleh orang
lain

8 DF Menyadari bahwa setiap orang mempunyai
berbagai perasaan dan keinginan serta perilaku
yang tidak seharusnya disetujui  oleh
masyarakat

9. FG Bersikap pesimis terhadap kompetisi

10. HY Mampu memperbaiki karena ia sanggup
mengungkapkan aspek-aspek kepribadian tidak
disenangi dan berusaha memperbaikinya

Lampiran 5

1. Profilsgarahberdirinya SMP Taman Siswal elukBetung Bandar Lampung
2. Visidanmisi

dansusunanorganisasi di SMP Taman SiswaT elukBetung Bandar Lampung

K1S-KISI DOKUMENTAS

SMP Taman SiswalTelukBetung Bandar

Lampung

3. Fasilitassaranadanprasarana  SMP  Taman SiswaTlelukBetung Bandar

Lampung

4. Fotopel aksanaankegi atankonselingkel ompok.
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